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ABSTRAK

Fitri Wulandari; 2616.¢ idmplementasi Manajemen cPrograminiakdusit/iDalamesa ac.id

Meningkatkan Prestasi Siswa Anak Berkebutuhan
Khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

Pembimbing : Dr. Ali Maksum, M.Ag

Hal yang melatarbelakangi penelitian atau tugas akhir ini adalah adanya
pendidikan bagi penyandang difabel yang sebagian besarmasyarakat belum
sepenuhnya memberikan hak pendidikan kepada para penyandang difabel. Masih
banyak masyarakat yang menganggap bahwa pendidikan bagi anak penyandang
difabel harus dipisahkan dari pendidikan bagi anak pada umumnya (anak yang
normal), seperti menempatkan anak yang ditabel pada lembaga pendidikannya
yang khusus (SLB) bagi mereka. Sesungguhnya, paradigm seperti ini bukanlah
suatu solusi yang tepat bagi penyandang difabel. Terdapat paradigma yang lebih
sesuai bagi penyandang difabel untuk memajukan pendidikannya, yaitu sistem
pendidikan inklusi.

Melihat akan hal itu sekolah yang mengimplementasikan ideology
pendidikan inklusi juga harus mengenal dan merespon setiap kebutuhan yang
berbeda-beda dari setiap siswanya. Seperti mengakomodasi berbagaimacam gaya

ib.uinsa.ac,id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.d digilih.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
ib.uinsa.ac %Eﬁl(lal]l:[l'llnsa ac ]J( 1( g

belajar, sertad'ﬁ%lenjamm d ya pendidikan yang berkualitas kepada semua
siswa.Untuk itu tentunya harus melalui manajemen yang baik, penyusunan
kurikulum yang tepat, pengorganisasian yang baik, pemilihan strategi pengajaran
yang tepat, pemanfaatan sumberdaya dengan sebaik-baiknya, dan penggalangan

kemitraan dengan masyarakat sekitarnya.

Pendidikan inklusi juga tidak lepas dengan siswa-siswa yang berprestasi,
banyak cara yang dilakukan program inklusi untuk menjadikan anak inklusi lebih
berprestasi lagi. Peningkatkan prestasi belajar siswa terjadi apabila orang tua
siswa dan guru diberi otoritas dari sekolah, maka iklim sekolah akan berubah
dalam mendukung pencapaian prestasi siswa. Latarbelakang yang demikian,
menghasilkan judul; “Implementasi Manajemen Program Inklusi Dalam
Meningkatkan Prestasi Siswa Berkebutuhan Khusus di SDN 1 Lemah Putro
Sidoarjo.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. Ada
tiga pertanyaan besar yang peneliti cari; pertama manajemen program inklusi di

SDN 1 LemahiPutresSidearp;ikedua carameningkatkan prestashsiswa programsa.ac.id

inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo, dan yang ketiga implementasi
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BAB1

digilib.uinsa.ac.id digilpﬁﬁﬁgiﬁqfﬁjﬁﬂac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Latar Belakang

Lebih dari tiga dasawarsa terakhir ini terdapat perubahan paradigma di
masyarakat kita tentang pendidikan bagi penyandang difabel. Sebagian besar
masyarakat belum sepenuhnya memberikan hak pendidikan kepada para
periyandang difabel. Masih banyak masyarakat yang menganggap bahwa
pendidikan bagi anak penyandang difabel harus dipisahkan dari pendidikan bagi
anak pada ul;lumnya (anak yang normal) seperti menempatkan anak yang difabel
pada lembaga pendidikannya yang khusus bagi mereka. Sesungguhnya,
paradigma seperti ini bukanlah suatu solusi yang tepat bagi penyandang difabel.
Terdapat sU&HY 'paradigiha®Vany Tebili S6suat’ bagi penyanditig “difabél ik *c '
memajukan pendidikannya, yaitu sistem pen&idikan inklusi.'

Berdasarkan Pasal 31 UUD 1945 menjelaskan bahwa setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan mandat konstitusi yang
diamanatkan oleh undang-undang dasar 1945, khususnya dalam pembukaan pada
alenia ke-4 undang-undang dasar 1945 yang menyatakan bahwa tujuan
dibentuknya negara Indonesia, adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia

dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang

digilib. id lib. .ac.id digilib, id digilib. id digilib. id
" Setia Adi Pirwania, Pedonan Penyélenggaraan Pendidikan Tnklusi (Yogyakaria: Dria © "%
Manunggal, 2006)



berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Untuk
menggapai’ it semuas tentuityantangkahiipertama yang hars. dilakukaniadalahac i
dengan memajukan pendidikan.” Hal ini tentunya harus dilakukan mengingat
bahwa dengan pendidikan inilah setiap manusia dapat tumbuh dan berkembang
sesuai dengan kodrat kemanusiaannya. Pendidikan memberikan peluang kepada
bangsa guna melaksanakan amanah konstitusinya itu. Selain itu, hampir setiap
negara maju di dunia memulai pembangunannya dengan memajukan pendidikan.’
Oleh karena itu, pendidikan hendaknya harus menyentuh semua siswa yang ada di
masyarakat tanpa membedakan latar belakang keluarga, kecerdasan, bahasa, suku,
etnis, dan kondisi fisik. Hal ini mengingat pendidikan merupakan suatu hal yang
penting terhadap kemajuan sebuah bangsa.

Selama ini penyandang difabel dipisahkan dari masyarakatnya. Istilah
pendidikan ini dikenal dengan sebutan sistem segregasi yang menempatkan siswa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

difabel di Sekolah Luar Biasa (SLB). Akibatnya, para penyandang difabel
cenderung diperlakukan sebagai orang asing dalam masyarakatnya sendiri.
Masyarakat cenderung memandangnya sebagai suatu keanehan apabila ada
seorang penyandang difabel berpartisipasi dalam suatu kegiatan yang sama sekali
tidak dirancang khusus bagi dirinya. Jadi, jika kita perhatikan lebih jauh lagi.*

Difabel bukanlah orang yang semata-mata mengalami kekurangan secara

fisik, tetapi difabel adalah seseorang yang mengalami kekurangan, yang mana

2 Setia Adi Purwanta, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi (Yogyakarta: Dria

Manunggal, 2006), him. 1.

3 Riant Nugroho, Pendidikan Indonesia; Harapan, Visi dan Strategi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), himdidlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
4 Setia Adi Purwanta, Pedoman Penyelenggaraan Pendidikan Inklusi (Yogyakarta: Dria

Manunggal, 2006)



kekurangan itu disebabkan oleh lingkungan tempat tinggalnya serta cara pandang
masyarakatigang masihdniernbedasbedakan antara anakdyang normalisecara fisikac id
dengan anak yang mengalami kekurangan. Namun, kekurangan itu tidak harus
dijadikan penyebab untuk tidak mendapat pendidikan secara layak. Oleh karena
itu, kemudian muncul model sosial disabilitas. Model sosial disabilitas adalah
menciptakan para penyandang difabel yang berpendidikan dan berilmu
pengetahﬁan tinggi.

Model sosial disabilitas ini menggunakan jenis pendekatan yang berbasis
kepada hak asasi manusia. Memperkuat perlindungan hak asasi manusia
merupakan salah satu cara untuk mencegah adanya disabilitas. Ada empat nilai
inti hukum yang terpenting pada hak asasi manusia dalam konteks disabilitas.
Pertama, martabat dari masing-masing individu itu sendiri tak terhingga nilainya.
Kedua, konsep otonomi atau penentuan nasib dari masing-masing individu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ketiga, adanya kesadaran dengan semua orang betapapun berbedanya orang itu.
Keempat, adanya etika dan solidaritas yang menuntut masyarakat untuk menjamin
kebebasan penyandang difabel dengan dukungan sosial yang tepat. Jadi, dengan
adanya pendekatan hak asasi manusia ini maka lahirlah ideologi pendidikan
inklusif.’

Sekolah yang mengimplementasikan ideologi pendidikan inklusif harus
mengenal dan merespon setiap kebutuhan yang berbeda-beda dari setiap
siswanya. Seperti mengakomodasi berbagai macam gaya belajar, serta menjamin

diberikannya pendidikan yang berkualitas kepada semua siswa. Untuk itu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. U|nsa aC|d digilib.uinsa.ac.id
5 Riant Nugroho, Pendidikan Indonesia; Harapan, Visi dan Strategi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2008).




tentunya harus melalui manajemen yang baik, penyusunan kurikulum yang tepat,
pengorganisasianinyangd baik, uipemilihaniitstrategt.idpengajaran acyangiitepat ac.id
pemanfaatan sumber daya dengan sebaik-baiknya, dan penggalangan kemitraan
dengan masyarakat sekitarnya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 70 tahun 2009, yang
dimaksud dengan pendidikan inklusif, adalah sistem penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua siswa yang mempunyai kekurangan
dan mempunyai potensi kecerdasan atav bakat istimewa untuk mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara beisama-
sama dengan siswa pada umumnya.®

Sedangkan unsur pendidikan inklusif secara spesifik mencakup empat hal,
yaitu:

1. Pendidikan inklusif sebagai proses.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digjlib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Pendidikan inklusif sebagai usaha mengidentifikasi dan menghilangkan
hambatan.
3. Pendidikan inklusif sebagai kehadiran, partisipasi dan pencapaian semua siswa.
4. Pendidikan inklusif memberi penekanan khusus pada kelompok-kelompok
siswa yang rentan marginalisasi, dan eksklusi.’

Pasal 31 UUD 1945 yang menyatakan bahwa setiap warga Negara berhak

mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang layak. Jadi sebagai konsekuensi

dari undang-undang tersebut, maka negara berkewajiban melaksanakan

6 Riant Nugroho, Pendidikan Indonesia; Harapan, Visi dan Strategi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008). ol S .

7 Riant Nugrdko. Pendidikan Indonésia ) Harapan) ¥isp dan Straregi{¥ dgydkeria? Pisstalia Pelajar 2c.1d
2008).



pendidikan sebagai suatu upaya untuk mencerdaskan anak bangsa dengan tanpa
terkecuali. ©ieh karena itug mituk menggapai pendidikancyaig adi,-perluzda caraac.id
yang strategis yakni melalui sistem pendidikan inklusi yang terorganisir dan
terpadu.

Pendidikan inklusi juga tidak lepas dengan siswa-siswa yang berprestasi,
banyak cara yang dilakukan program inklusi ini untuk menjadikan anak inklusi
lebih berprestasi lagi. Menurut Bank Dunia, terdapat beberapa alasan ekonomis,
politis, professional, efisiensi administrasi, financial, prestasi siswa, akuntabilitas,
dan efektifitas sekolah.®

Peningkatkan prestasi belajar siswa terjadi apabila orang tua siswa dan
guru diberi otoritas dari sekolah, maka iklim sekolah akan berubah dalam
mendukung pencapaian prestasi siswa. Chapman berpendapat bahwa penerapan
MBS tak lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan penelitian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
mengenai efektivitas sekolah secara lebih luas salah satu ciri sekolah efektif yang
dapat meningkatkan perbaikan prestasi siswa adalah pada sekolah-sekolah yang
relative otonom, memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya sendiri,
dan kepemimpinan kepala sekolah yang kuat.’

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
yang ada pada dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

s digilib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id di[%ilib.uinsa.ac.id
https://books.google.co.id, Manajemen Berbasis Sekolah: teori, model dan aplikasi (2003).

98. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997).




diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.' Oleh karena itulah
pendidikan dendaknyac hadus/iimenjangkaticisemuas piliakis Baikositac masydrakar 2c 1
dengan ekonomi mampu maupun tidak mampu, begitu juga halnya terhadap siswa
difabel. Kondisi seperti inilah yang tampak pada SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo.

SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo merupakan salah satu sekolah yang berani
melakukan inovasi menjadi sekolah inklusif. Di sekolah ini juga hampir setiap
tahunnya menerima siswa kurang lebih 68 siswa difabel. Menjadi Sekolah inklusi
tentunya membutuhkan berbagai adaptasi sistem dan dukungan fasilitas yang
berbeda dengan sekolah reguler lainnya. Setidaknya sekolah harus
mempersiapkan diri dengan melakukan inovasi-inovasi serta manajemen yang
baik agar semua siswa dapat mengikuti pembelajaran secara nyaman dan baik
pula.

Di samping itu, sekolah juga diharapkan bisa meningkatkan prestasi anak _

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
inklusi dan inovasi-inovasi yang dilakukan terhadap sekolah itu dan dapat dimulai
dari pengenalan terhadap pendidikan inklusi itu sendiri, pengembangan
kurikulum, metode mengajar, kompetensi guru, evaluasi, hingga layanan
akademik maupun non-akademik yang harus disusun sedemikian rupa dan
tentunya membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit.

Prestasi siswa difabel di sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo setiap
tahunnya juga mengalami naik turun dalam nilai akademiknya hal itu dapak di
buktikan dalam hasil raport setiap semesternya. Adapun prestasi yang di lihat dari
hasil non akademiknya ada beberapa ekstrakulikuler dari sekolah yang dapat di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

' Abdul Latif, Pendidikan berbasis Nilai Kemasyarakatan (Bandung: Refika Aditama, 2007)



ikuti oleh siswa difabel dan beberapa kali menjuarai berbagai perlombaan seperti
samroh, karategidanimewarhaigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dinamika SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo dalam menjalankan proses
pendidikan bagi siswa-siswinya yang menyatu antara siswa regular dan siswa
inklusi bagaimana implementasi manajemen program inklusi di lakukan dengan
baik, bagaimana meningkatkan prestasi siswa inklusi dilakukan dengan metode-
metode yang di berikan oleh para guru di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo menjadi
menarik untuk dibicarakan dan diteliti lebih lanjut guna memberikan wacana baru
tentang pendidikan inklusi, serta memberikan pandangan baru terhadap
masyarakat bahwa siswa yang mempunyai kemampuan berbeda (difabel) tidak
hanya dapat bersekolah di SLB saja akan tetapi juga dapat mengikuti sekolah-
sekolah yang umum dengan menggunakan sistem pendidikan inklusi yang
tentunya dapat meningkatkan wawasan serta kemandirian siswa tersebut.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Berdasarkan keunikan tersebut penulis merasa tertarik untuk meneliti
tentang “IMPLEMENTASI MANAJEMEN PROGRAM INKLUSI DALAM

MENINGKATKAN PRESTASI SISWA BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SDN

1 LEMAH PUTRO SIDOARIJO™.

B. Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian pemikiran yang telah penulis rangkum pada latar
belakang di atas, terdapat permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana implementasi manajemen program inklusi di SDN 1 Lemah Putro

Sidoaljo?:ligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Bagaimana cara meningkatkan prestasi siswa program inklusi di SDN 1
Lemah PutroitSidearjo digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bagaimana implementasi manajemen program inklusi dalam meningkatkan

prestasi siswa berkebutuhan khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan adalah merupakan target yang hendak dicapai dalam melakukan

sesuatu kegiatan berdasarkan rumusan masalah yang di rumuskan penulis di atas,

tujuannya sebagai berikut:

1

Mendeskripsikan implementasi manajemen program inklusi di SDN I Lemah
Putro Sidoarjo.
Menjelaskan cara meningkatkan prestasi siswa program inklusi di SDN 1
lemah Putro sidoarjo.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Memaparkan hasil implementasi manajemen program inklusi dalam

meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan khusus di SDN 1 Lemah Putro

Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai rumusan masalah dan tujuan masalah yang telah disebutkan, maka

dalam penelitian ini diharapkan berguna bagi lembaga (baik almamater maupun

obyek penelitian), bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan penulis.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




1. Secara Teoris
Penelitianilitininsdi:c harapkanin dapat) cmemberikand sumbangan. . fikisan (dan oc g
menambah pengetahuan dalam melakukan implementasi manajemen program
inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan khusus di SDN 1
lemah putro Sidoarjo.

2. Secara Praktis
Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan masukan bagi sekolah pada
umumnya dan khususnya bagi anak berkebutuhan khusus dalam studi
implementasi manajemen program inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa

berkebutuhan khusus di SDN 1 lemah putro Sidoarjo.

E. Definisi Konseptual

D B e e G s a0 S puines.sc1d Al uinss.cc
yang di definisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep ini sangat penting
karena hal yang dapat di amati itu membuka kemungkinan bagi orang lain untuk
melakukan hal yang serupa. Adapun definisi operasional dalam skripsi ini, yaitu:

1. Manajemen Program Inklusi

Dalam menciptakan sebuah pendidikan yang bermutu, maka tentunya
banyak hal yang harus diperhatikan mulai dari komponen yang paling tinggi
hingga komponen yang terbawah. Termasuk penyelenggaraan pendidikan inklusi
sekalipun, yang mana pada sistem pendidikan inklusi ini tentunya sangat banyak

sekali komponen-komponen yang harus diperbaiki serta diharuskan ada di dalam

sistem  pengelolagniyid. dig8eperti, ac. thdiajemess 2 Kesiswiaanmyayc.idnianajemenac.id




kurikulumnya, manajemen proses pembelajarannya, manajemen tenaga gurunya,
manajemen sagana iprasaranya;iinanajemen;dingkungannya.(Hubungany Sekelah:a oc.id
dengan Masyarakat).

Pendidikan inklusi membutuhkan dukungan fasilitas yang memadai untuk
membantu dalam proses pembelajaran. Selain itu pula, dalam dalam pendidikan
inklusi pihak sekolah diharapkan dapat menanam dan menciptakan lingkungan
yang ramah difabel. Baik itu struktur lingkungan maupun masyarakatnya, maupun
staf yang ada di sekolah, termasuk juga para guru, serta semua siswa yang belajar
di sckolahan tersebut. Jadi untuk itu jika kita fahami lebih jauh lagi, pendidikan
inklusi ini sebenarnya memiliki nilai yang sangat mulia dan luhur, akan tetapi
dalam perjalannya hingga saat ini pendidikan inklusi belum juga dapat
berkembang dengan maksimal dan baik.

2. Prestasi Siswa Berkebutuhan Khusus
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses kegiatan belajar mengajar baik
dalam hal perubahan sikap maupun tingkah laku serta di dalam lingkungan
sekolah atau di luar lingkungan sekolah.

Dalam prestasi siswa berkebutuhan khusus tidak lepas dari tenaga guru
program inklusi itu sendiri, meskipun tidak sedikit siswa berkebutuhan khusus
punya pola fikir yang tidak kalah dengan anak normal pada umumnya, tetapi
siswa berkebutuhan khusus tetap perlu adanya bimbingan belajar yang efektif dan
efisien untuk meningkatkan prestasi anak itu sendiri.

Banyak cara yang di lakukan pengajar anak berkebutuhan khusus dalam

meningkatkan, prestasi siswa berkebutuhan, khusys., Sebagai findak _lanjut salah. . . i
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satu metode yang dapat meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan khusus
tersebut yaityldenganaseanadigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1. Perencanaan pembelajaran dan pengorganisasian siswa
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Penetapan bidang-bidang atau aspek problema belajar yang akan
ditangani.
b. Menetapkan pendekatan pembelajaran yang akan dipilih termasuk
rencana pengorganisasian siswa.
c. Menyunsun program pembelajaran individual.
2. Pelaksanaan pembelajaran
Pada tahap ini guru melaksanakan program pembelajaran serta
pengorganisasian siswa berkelainan dalam kelas sesuai dengan rancangan
yang telah disusun dan ditetapkan pada tahap sebelumnya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Pemantauan kemajuan belajar dan evaluasi
Untuk mengetahui keberhasilan guru dalam membantu mengatasi
kesulitan belajar anak, perlu dilakukan pemantauan secara terus menerus
terhadap kemajuan dan atau kemunduran belajar anak. Jika anak
mengalami kemajuan dalam belajar, pendekatan yang dipilih guru perlu
terus dimantapkan, tetapi jika tidak terdapat kemajuan perlu diadakan
peninjauan kembali, baik mengenai isi dan pendekatan program, maupun
motivasi anak yang bersangkutan untuk memperbaiki kekurangan-

kekurangannya. Dengan demikian diharapkan pada akhirnya semua

prﬁ%ﬁgllﬂrgglgﬁg %{lg?]l&slﬁ%?ar%cb%ncﬁgﬁgLﬂ%Paagéjllg(ej{gﬁékL}msaaC|d digilib.uinsa.ac.id
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3. Pendidikan Inklusi
Istilahiiinklusi-berasaliidarisbahasaiInggris yaitu diinmelusion.c yang beratiac.id

terbuka. Banyak sekali interpretasi terkait dengan konsep pendidikan inklusi ini,
mulai dari yang moderat hingga radikal. Ada sebagian orang yang
mengartikannya sebagai main streaming, namun ada juga yang mengartikan
sebagai full inclusion, yang berarti menghapus semua sekolah khusus. Namun
yang pasti inklusi merupakan suatu pendidikan bagi siswa yang mengalami
hambatan adalah keterlibatan yang sebenarnya dari tiap anak dalam kurikulum,

lingkungan, dan interaksi yang ada di sekolah.'!

F. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan peneliti memilih judul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN

PROGRAM INKLUSI DALAM MENINGKATKAN PRESTASI SISWA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SDN 1 LEMAH PUTRO SIDOARJO?, adalah:

1. Dunia pendidikan terus berkembang dan berubah, salah satu dalam pendidikan
program inklusi. Untuk mencapai tujuan program pendidikan inklusi
penyelenggara program inklusi sangat ditentukan oleh siap atau belumnya
lembaga penyelenggara karena akan memberikan arah implementasi dari
rencana atau program yang telah disusunnya sehingga kualitas program
pendidikan inklusi agar menjadi lebih baik lagi.

2. Di dunia pendidikan inklusi hendaknya dapat menerima semua anak secara

ramah, tidak membedakan baik itu anak normal maupun anak berkelainan.

digilib uinsa ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
" Davit J. Smith, Inklusi: Sekolah Ramah Untuk Semua. Terj. Baihaqi (Bandung: Nuansa, 2012)
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Dalam meningkatkan pendidikan inklusi penyelenggara harus mampu

menumbuhlan prestasi;; siswa, berkebutuhan, khusus d%ﬂ%‘k mendorong agar

.uinsa.ac.id digilib.umsa.ac.id

lebih semangat belajar dalam diri siswa berkebutuhan khusus.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian berasal dari kata “metode” yang artinya cara yang tepat
untuk melakukan sesuatu. Jadi metode penelitian adalah cara yang tepat untuk
melakukan sesuatu untuk merumuskan dan menganalisis sampai menyunsun

laporannya mengenai jalan yang dilewati untuk mencapai pe:mahau'nr;m.12

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu proses penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
diamati.'® Pendekatan penelitian kualitatif dipilih karena penelitian ini dilakukan
pada kondisi yang natural atau menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dari
SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo. penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan implementasi
manajemen program inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan
khusus . pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara

utuh, jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi

kedalam bentuk variabel ataupun hipotesis.

12 CholidNaibhilkeo dan° Alsu AHisddi, Merodologi Pevelifiam Clakartay Bumi-Aksaray 1997) uinsa.ac.id
13 5. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal 36
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Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kualitatif Deskriptit: yaituiimetodeapenelitian. yang.berupaiigambaran mengenai ac.id
situasi atau kejadian, kata-kata tertulis atau lisan, orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara
menyeluruh.'* Data-data tersebut dideskripsikan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
menjawab rumusan masalah penelitian adalah wawancara, observasi secara
langsung pada informan yang dipilih terhadap pelaksanaan dalam implementasi
manajemen program inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan
khusus.

Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan jenis
penelitian ini memakai pendekatan kualitatif karena melalui metode tersebut lebih
tepat untuk mengidentifikasi pelaksanaan dalam implementasi manajemen

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
program inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan khusus. Data

yang dikumpulkan disini berupa kata-kata, gambar perilaku, kemudian hasil

penelitian tersebut penulis ungkapkan dalam bentuk kalimat.
2. Sumber Data

Menurut Lofland dalam bukunya Lexy Moeloeng, sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sedangkan selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.'> Sumber data adalah subyek
dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data dari penelitian ini antara

lain:

" Moh. Nazi URoH0 FAGUR b CA SN 5058) ha B4 -vinsa-acid digi.uinsa.acid
15 Lexy ] Moeloeng. Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Remaja Rosda Karya, 2009)
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a. Person (narasumber)

Meiupakan sumberidata yang biasaanemberikan data berupa jawaban lisan,
melalui wawancara. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data-data atau
informasi tentang gambaran umum mengenai implementasi manajemen
program inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan khusus di
SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo.

Adapun dalam hal ini beberapa narasumber antara lain:
(1) Kepala sekolah
(2) Guru pembimbing anak inklusi
(3) Siswa inklusi itu sendiri
b. Place (tempat/ lokasi)
Merupakan sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan,
dimana keadaan tersebut merupakan objek untuk penggunaan metode
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
observasi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo. Lokasi dipilih karena SDN 1
Lemah Putro Sidoarjo terdapat pendidikan program inklusi menjadikan
peneliti tertarik untuk penelitian di sekolah tersebut
¢. Paper (dokumentasi/arsip)

Merupakan sumber data yang menyajikan tanda-tanda yang berupa huruf,
angka, gambaran atau simbol lainnya. Dalam penelitian di SDN 1 Lemah
Putro Sidoarjo, peneliti dapat membutuhan dokumentasi/ arsip seperti profil

sekolah, visi dan misi sekolah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumiplitanndataid adaliahincars-iatasi/ibtekmile c vanig i digumalcdn diaitukinsa.ac.id
mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah,
karena pada umumnya data yang akan digunakan untuk menguji hipotesa yang
telah dirumuskan.

Untuk memperoleh data pemelitian, peneliti disini menggunakan beberapa
metode pengumpulan data diantaranya, yaitu:
a. Observasi

Observasi adalah mengamati dan mencatat sistematika fenomena yang
akan diteliti dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap gejala-
gejala dan peristiwa yang terjadi dilapangan.'®

Dengan demikian, peneliti mendapatkan data dengan pengamatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

langsung dalam kegiatan keseharian, kemudian mencatatnya sesuai dengan fakta
yang terjadi. Dengan cara ini peneliti akan mendapatkan data akurat yang sangat
diperlikan dalam penelitian. Disamping itu peneliti mengadakan pengamatan-
pengamatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang
diselidiki.

Bagi penulis sebagai observer bertugas melihat, mengungkapkan serta
membaca dalam momen-momen tertentu dengan memisahkan antara yang

diperlukan dengan yang tidak diperlukan. Disini observer mengamati dan

eHeiibursaaeta—digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
18 Mardalis, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), hal 63
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mencatat hasil dari setiap observer yang dilakukan antara lain tentang perilaku
agresif siswaipanth aswhandidiisekolabac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Observasi yang digunakan peneliti yaitu dengan observasi secara
langsung, dimana pengamatan dan pencatatan dengan sistematika terhadap gejala
yang tampak pada obyek penelitian. Jadi teknik observasi ini digunakan untuk
mengamati secara langsung pelaksanaannya dalam mengamati cara guru mengajar
dan mengamati siswa program inklusi belajar di dalam kelas.
b. Wawancara

Metode wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data dengan cara tanya
jawab serta sepihak yang dikerjakan secara sistematis dengan landasan tujuan
penelitian.'”

Dari penjelasan di atas, maka penulis dalam melakukan penelitian
“implementasi manajemen program inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berkebutuhan khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo”, ini menggunakan
wawancara tidak berstruktur. Metode wawancara ini penulis gunakan dalam
melakaksanakan wawancara langsung kepada informan sebagai pihak yang
memberi keterangan atau informan. Dalam penelitian ini melakukan interview
secara langsung, dengan materi wawancara tentang manajemen program inklusi
yang meliputi tentang:
1. Manajemen program inklusi, seperti: Pengelolaan Peserta Didik,

Pengelolaan Kurikulum, Pengelolaan Pembelajaran, Pengelolaan Penilaian,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

'7 Sutrisno Hadi, Metodologi Risearch, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal 193
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Pengelolaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Pengelolaan Sarana
Prasarang; BengelalaaniBembiayaanid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
2. Prestasi siswa inklusi, seperti: pendukung dan penghambat belajar siswa,
bimbingan belajar, ekstrakulikuler dan motivasi.
3. Implementasi manajemen program inklusi untuk meningkatkan prestasi
siswa berkebutuhan khusus, seperti: hasil dari adanya manajemen program
inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa berkrbutuhan khusus.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini selain menggunakan metode observasi dan
wawancara, penulis juga menggunakan metode dokumentasi yang tidak kalah
pentingnya dengan metode yang lain yaitu dengan cara mengumpulkan data
berupa catatan, transkip, surat kabar, notulen rapat, agenda, dan lain-lain.'®
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tersedia yang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
berbentuk surat-surat, dokumen, catatan harian, laporan dan sebagainya. Misalnya
dokumentasi sejarah berdirinya sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo. Dokumen
kesiswaan, Dokumen prestasi akademik dan nonakademik, dokumen

Ketatausahaan, data siswa anak berkebutuhan khusus, data guru keseluruhan, data

guru pendamping anak berkebutuhan khusus, data sarana prasarana.

4. Teknik Analisa Data

Analisa Data adalah mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam

pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema, serta

18 Suharsimi ATKURIO. Prosedio Penélitiin Subnd Poniskaian PHakiis, (Takha: Bidh ARddpa 1o 2c1d
1998)
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dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Untuk
menganalisazdata yang diperolehidalam penelitiancini; maka penulis menggunakan . iq
teknis analisa data deskriptif kualitatif, yang digunakan untuk menganalisa data,
baik data dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi, dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari SDN 1
lemah Putro Sidoarjo guna memperoleh bentuk nyata dari responden.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara menyeluruh
tentang pelaksanaan dalam implementasi manajemen program inklusi dalam
meningkatkan piestasi siswa berkebutuhan khusus. Adapun gambaran hasil
penelitian tersebut ditelaah, dikaji, dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan
kegunaan penelitian. Dalam memperoleh kecermatan, ketelitian dan kebenaran.

Dalam penelitian kualitatif ini teknik analisa data yang di gunakan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mefokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memeberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila

diperlukan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Data yang diperoleh dari lapangan ditulis/ diketik dalam bentuk uraian
atau laporaniyang terinci. daporanini iakanterus menems bertambah dannakan ocig
menambah kesuliatan bila tidak dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan itu
perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
yang penting, dicari tema atau polanya. Jadi laporan lapangan sebagai sebagai
bahan “mentah” ditingkatkan, direduksi, disusun, lebih sistematis sehingga lebih
mudah dikendalikan. Data yang direduksi member gambaran yang lebih tajam
tentang hasil pengamatan, juga mempemudah peneliti untuk mencari kembali data
yang diperoleh bila diperlukan. Reduksi dapat pula membantu dalam memberikan
kode kepada aspek-aspek tertentu.

Dalam suatu situasi sosial tertentu, peneliti dalam mereduksi data pada
layanan manajemen di SDN 1 Lemah Putro sidoarjo dan akan memfokuskan pada
pelaksanaan program inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adah mendisplaykan
data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan penyajian
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan., karena
fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan
pada saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan

akan mengalami perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan, bila setelah
lama memasukb lapangan dternyata -hipotesisiyang: dirumuskan. selalu didukung, c.id
oleh data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti.
Bila pola-pola yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian di SDN

1 Lemah Putro sidoarjo, maka pola tersebut sudah menjadi pola yang baku yang
tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir
penelitian.

¢. Mengambil Kesimpulan (penganalisaan data)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpilan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpilkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel (hasil
penelitian yang dapat diterima atau dipercaya).

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada di lapangan dan temuan dapat berupa gambaran suatu obyek

yang masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.'” Jadi analisis adalah kontinu
dari awal Sai‘ig'[ﬁ&itﬂkhia.c.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa

5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Banyak hasil penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena beberapa
hal, yaitu subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian
kualitatif, alat penelitian yang di andalkan adalah wawancara dan observasi
mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi tanpa
control, dan sumber data kualitatif yang kurang credible akan mempengaruhi hasil
akurasi penelitian.

1) Pengamatan Mendalam

Maksudnya adalah untuk menemukan ciri-ciri dan unsure dalam situasi
yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.”® Peneliti memfokuskan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
penelitiannya pada pelaksanaan implementasi manajamen program inklusi dalam
meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan khusus di SDN 1 Lemah Putro
Sidoarjo. selain itu, peneliti hanya melakukan observasi dan wawancara dengan
Kepala Sekolah dan Guru anak inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo, sehingga
data yang diperoleh bisa lebih lengkap dan hasil pengamatan yang diperoleh juga
lebih jelas.
2) Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang

19 Sugiono, )lfjell%l}g 'Her}rse 1?151hdﬂiggk?tgfﬁu%(‘?fr%t%gg H@ﬁ?ﬁé% &géizbﬁié%aétaac’.%gﬁilib.uinsa

20 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996)
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telah ada. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara dengan
informan yaitw-Kepala Sekelah dan Guasinkbusi, di SDNjiLiLemah Putre; Sidoatio,. ¢
juga dengan observasi atau pengamatan langsung di SDN 1 lemah Putro sidoarjo.
sedangkan sumber data yang diperoleh berasal dari data-data nyata yang berupa
dokumen-dokumen di SDN 1 Lemah Putro sidoarjo, hal itu dimaksudkan agar
data-data yang terkumpul lebih akurat sehingga pertanyaan penelitian bisa

terjawab.
5. Tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berkenaan denzan proses pelaksanaan penelitian. Menurut Moloeng tahap
penelitian tersebut meliputi antara lain tahap pra penelitian, tahap penelitian, tahap
pasca penelitian (penulisan laporan).

a. Pra-Penelitian
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pra penelitian (perencanaan) yaitu tahap sebelum berada dilapangan, pada
tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan anatara lain: mencari permasalahan
penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan ilmiah dan non ilmiah dan
pengamatan atau yang kemudian merumuskan permasalahan yang bersifat
tentatife dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-orang tertentu, yang
dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalah yang ada, menyunsun sebuah
konsep ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru anak

inklusi untuk mendapatkan persetujuan, menyunsun proposal penelitian yang

lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat izin penelitian dan

menyiapk@%iﬁgﬂm?§abp(ﬁgigg%nyal%.ﬂeﬁ%ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Penelitian

Penelitiangadalah. tahapiiyangisesungguhnya; selamaj berada .dlapangan. ;insa ac id
Pada tahap ini dilakukan kegiatan antara lain menyiapkan bahan-bahan yang
diperlukan, seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat tulis, dan alat perekam
lainnya, berkonsultasi dengan pihak berwenang dan berkepentingan dengan latar
penelitian untuk mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau
informasi dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing,
menganalisis data, pembuatan draft awal konsep penelitian.
c. Pasca Penelitian

Yakni tahap sesudah kembali dari lapangan, pada tahap ini dilakukan
kegiatan antara lain, menyunsun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan
dosen pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi
dengan dosen pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi
seperlunya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan penelitian ini
adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada tahap pra penelitian,
tahap penelitian, tahap pasca penelitian. Namun walaupun demikian sifat dari
kegiatan yang dilakukan pada masing-masing tahapan tidaklah bersifat ketat,

melainkan sesuai dengan siyuasi dan kondisi yang ada.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami isi tata urutan dalam proposal ini,

peneliti akan menyajikan sistematika pemahaman sebagai berikut | .o iq digilib uinsa ac.id
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Bab I, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujtan-penelitian,amanfaat penelitian, definisi konseptualoalasanmemilih .
judul, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab 11, ini landasan teori yang membahas mengenai: a). implementasi
manajemen program inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo. b). meningkatkan
prestasi siswa dalam program inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo.

Bab 111, merupakan bab yang mepaparkan hasil temuan dilapangan sesuai
dengan urutan rumusan masalah atau focus penelitian, yaitu latar belakang obyek
yang meliputi tentang lokasi, sejarah singkat berdirinya. Penyajian data dan
analisa data juga dipaparkan pada bab ini yaitu bagaimana implementasi
manajemen program inklusi dalam meningkatkan prestasi siswa berkebutuhan
khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo, bagaimana cara meningkatkan
kepercayaan diri siswa dalam program inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bab IV, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari seluruh
rangkaian pembahasan, baik dalam bab pertama, bab kedua, bab ketiga dan
keempat kini berisikan kesimpulan-kesimpulan dan saran-saran yang bersifat

konstruktif agar semua upaya yang pernah dilakukan serta segala hasil yang telah

di capai bisa di tingkatkan lagi kearah yang lebih baik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

25




BAB II
digilib.uinsa.ac.id digilibﬂaﬁAdﬁigfiiﬁﬁfc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

A. Manaiemen Pendidikan Inklusi

1. Pengertian Manajemen Pendidikan Inklusi

Pengertian manajemen pendidikan inklusi yaitu proses perencanaan.
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha para anggota orgamsas: dan
penggunaan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam penyelenggaraan pembelajaran pada sekolah inklusi.”'
2. Fuangsi Manajemen Pendidikan Inklusi

Pada umumnya ada empat fungsi manajemen yang banvak di kenal
rnasyaraka'8 {aiti*® RS '8 Periiiddidd e (Panime Y FBHE P ABIN AR
(organizing), fungsi pclaksanaan (actuating), dan fungsi  pengendalian
(controlling). Untuk fungsi pengorganisasian terdapat pula fungsi statfing
(pembentukan staf). Para manajer dalam lembaga diharapkan mampu mengusai
semua fungsi manajemen yang ada untuk mendapatkan hasil manajemen vang
maksimal, sebagai benkut:
a). Perencanaan {planning)

Perencanaan pendidikan inklusi merupakan kegiatan menentukan tujuan

serta merumuskan pendavagunaan manusia. keuangan. metode. peralatan serta

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“ B. Survosubroto. Manajemen Pendidikan Di Sckolah, (Jakarta: Rineka Cipta. 20ti4)
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seluruh sumber daya yang ada untuk efektifitas pencapaian tujuan pendidikan
secara efekdifildaniefigieid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pembatasan yang terakhir merumuskan perencanaan merupakan penetapan
jawaban kepada enam pertanyaan berikut:
1) Apa tindakan yang harus dikerjakan?
2) Mengapa tindakan itu harus dikerjakan?
3) Dimana tindakan itu harus dikerjakan?
4) Siapa yang mengerjakan tindakan itu?
5) Bagaimana cara melaksanakan tindakan itu?
b). Pengorganisasian (organizing)
pengorganisasian pendidikan inklusi menyangkut pembagian tugas untuk
diselesaikan setiap anggota dalam upaya pencapaian tujuan yang telah
direncanakan. Dalam pengorganisasian dilakukan hal-hal berikut‘:
digilib.uinsa.ac-.lid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1) Penerimaan fusilitas, perlengkapan dan- staf yang diperlukan untuk
melaksanakan rencana.
2) Pemelihan. pelatihan. dan pemberian informasi kepada staf.
¢). Pelaksanaan (aciuating)
Proses pelaksanaan program supaya dapat dijalankan kepada sctiap pihak
yang berada dalam organisasi serta dapat termotivasi agar scmua pithak dapat
menjalankan tanggung jawabnya dengan sangat  penuh  kesadaran  dan

produktivitas yang sangat tinggi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pelaksanaan Pendidikan inklusi meliputi kepemimpinan, pelaksanaan
supervisi, ssgita. pengelolaagihubuagan sekovbalindan masyavakata sehingigiibtujusarsc.id
sekolah inklusi dapat tercapai.

d). Pengendalian (controlling)

Fungsi pengendalian atau pengawasan pada hakikatnya mengatur apakah
kegiatan sesuai dengan persyaratan-persyaratan yang ditentukan dalam
rencana,sehingga pengawasan membawa pada fungsi perencanaan. Makin jelas,
lengkap serta terkoordinir rencana-rencana makin lengkap pula pengawasan.

Pengawasan dapat dilakukan secara vertical dan horizontal, vaitu atasan
dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya, demikian pula bawahan dapat
melakukan upaya kritik kepada atasannya agar penyelenggarakan pendidikan

inklusi dapat sesuai dengan tujuan yang dinginkan.

B. Meningkatkan Prestasi Siswa/ Belajar
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
I. Pengeriian Prestasi Belajar
Istilah prestasi belajar terdirt atas dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar,

22

[stilah prestasi scbagai hasil vang di capai,”™ prestasi adalah hasil dari suatu

kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun secara
2
kelompok.

Beberapa toko ahli pendidikan memeberikan definisi prestasi antara lain
I

scbagai berikut:

* Risa AgustigilKuminsameiimh gighihrinsupstidydiSlibbainggea b gjgilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“" Svaiful Bahri Djamarab. Prestasi dan Komperensi Guru. (Surabava: Usaha Nasional. 1994)
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a). Nasrun Harahap mengemukakan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan
tentang perkeiitbanganc darikémajuancsiswaliyang berkengan denganipengnasaanac.id
bahan pelajaran yang di sajikan kepada siswa.
b). Sardiman A.M menyatakan bahwa prestasi adalah kemampuan nyata yang
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari
dalam maupun dari luar individu dalam belajar.

Belajar menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, artinya berusaha
(berlatih dan sebagainya) supaya mendapat sesuatu kepandaian.
Pengertian belajar menurut:

1) Menurut Syaiful Bahri Djamarah

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memeperoleh

suatu tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi

dengan lingkungannya, yang menyangkut Kognitif, efektit  dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
psikomotorik.”*
2) Menurut Slameto

Belajar adalah suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku

sebagai hasil interaksi dalam lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya.:5

Dari beberapa pengertian di atas secara sederhana belajar dapat di artikan
suatu pemahaman tentang hakikat dart aktivitas belajar, yaitu suatu perubahan

yang terjadi dalam dir individu.

22 Svaiful Bafligi IR A siEhh Bitas cRIdIEN D Rimkda Cighdi 0. 1jneRmc id digilib.uinsa.ac.id
*® Slameto. Belajar dan Faktor vang mempengaruhi. (Jakarta : Rineka Cipta. 2003).hlm. 2
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Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat di pisahkan dari kegiatan
belajar mengajarskarenalidkiegiatanabeldjatibmengajar dgétupakanc sudtyliprosesac.id
sedangkan prestasi belajar merupakan hasil dari proses kegiatan belajar mengajar
baik dalam hal perubahan sikap maupun tingkah laku serta di dalam lingkungan
sekolah atau di luar lingkungan sekolah.

2. Faktor Pengaruh Belajar

Dalam proses belajar, kemampuan peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya. Dalam proses belajar tersebut banyak yang memepengaruhinya.
antara lain motivasi, sikap, minat, kebiasaan belajar dan konsep diri. Berikut imi
diuraikan kelima faktor tersebut yang mempengaruhi dalam belajar:

a) Motivasi

Motivasi menurut Sumadi Suryabrata adalah keadaan yang terdapat dalam

diri sesorang yang mendorongnyva untuk melakukan aktivitas tertentu guna
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pencapaian  suatu tujuan.”® Sementara menurut Gates dan kawan-kawan

mengemukakan bahwa motivasi adalah suvatu kondisi fisiologis dan psikologis

yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya dengan cara

tertentu.”’

b) Sikap

Sikap belajar penting karena didasarkan atas peranan guru scbagai leader
dalam proses belajar mengajar. Gava mengajar vang diterapkan guru dalam kelas

berpengaruh dalam proses dan hasil belajar mengajar siswa.™

* Sumardi Suryabrata. Pxikologi Pendidikan. (Jakana: Rajawali. 1984). him 70

' Arthur L. Gates. et-al. Educatiol Psychologr, (New York: The MacMillan Company. 195340 hlm
301 digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id"digilib.uinsa.ac.id

28 y . o " —
Nasution. S. dsas-asas Koerikwlum. (Bandung: Terate. 1978). hlm 58
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¢) Minat

Minét iadalah 2Fasa” b Serkac- anierdda Ketertarikan® pada. suatd/ehal vatanec i
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.”’ Crow and Grow menyatakan bahwa minta
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi
atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri.”’
d) Kebiasaan Belajar

Kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh melalui belajar secara
berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis.
Kcbiasaan tidak memerlukan  konsentrasi  perhatian  dan  pikiran  dalam
melakukannva. Kebiasaan dapat berjalan terus. sedangkan individu memikirkan
atau tidak memperhatikannya.

Kebiasaan belajar dapat diartikan scbagai cara atau teknik yang menetap

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

pada diri siswa pada waktu mau menerima pelajaran, membaca buku,
mengerjakan tugas dan pengaturan waktu untuk menyelesalakan kegiatan.
¢) Konsep Din

Konsep dir1 adalah pandangan sescorang tentang dirinya sendii yang
menyangkut apa yvang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya, 1si. pikiran dan
perasaannya serta bagaimana perilakunva tersebut berpengaruh terhadap orang

lain.

“* Slamet. Belajar dan Fakior-Fakior vang Mempengaruhi, (Jakaria: Rineka Cipta. 1991). hlm

A digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
“Crow D. Leater & Grow. Ahce. Paikologi Pendiditan, (Yogvakaria: Nur Cahaya. 1987). him
302-303
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3. Macam-macam Prestasi Belajar

Macaigiinacamacprestasi uibelajar dapatidi -atikan,, sehagai tingkatan, . g
keberhasilan siswa dalam belajar yang ditunjukkan dalam taraf pencapaian
prestasi. Menurut ~ Muhibbin Syah dalam  bukunya  psikologi
belajarmengemukakan “pada prinsipnya, pengembangan hasil belajar yang ideal
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat dari pengalaman
dan proses belajar siswa”.”!

Dengan demikian, prestasi belajar dibagi kedalam tiga jenis prestasi
diantaranya:

a. Prestasi yang bersifat kognitit (ranah cipta)

Prestasi yang bersifat kognitif antara lain, yaitu: pengamatan ingatan,
pemahaman, aplikasi atau penerapan. analisis (pemeriksaan dan penilaian secara
teliti), sintesis (membuat paduan baru dan utuh).

‘digilib.uinsa.ac.id d‘igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Prestasi yang bersifat afektit (ranah rasa)

Prestasi yang bersifat afektif antara lain, yaitu: penerimaan, sambutan
apresiasi  (sikap  menghary gai), internalisasi (pendalaman),  karakterisasi
(penghayatan). Misalnya seseorang dapat menunjukan menerima atau menolak
terhadap suatu pernyataan dari permasalahan  atau mungkin siswa dapat
menunjukkan sikap berpartisipasi dalam hal yang dianggap baik.
¢. Prestasi vang bersifat psikomotorik (ranah karsa)

Prestasi yang bersifat psikomotorik antara lain, yaitu: ketrampilan

bereerak dan bertindak. kecakapan ckspresi verbal dan non \etbil Misalnyva

p=

\luh:bbm Q\gﬂullb f?:fre)]‘:’: I}in d i r }J!Eﬂﬂ}piﬁ_ ?JE(I.‘(;} 9‘45'1':';)&(:;1 i gfcﬁlf(!j gfgﬁlxllli’hlf'lllﬁsa&%%m]:ﬂl@l‘l@*&'nsaac'd
K(\r}u. ._.UO“‘)
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siswa menerima pelajaran tentang menjaga lingkungan sekitar, maka siswa
tersebut mengaplikasikan peliajiranyarg. didapitnys daldindeehidupar sehdigHrarinsa.ac.id
d. Prestasi akademik dan non akademik

Prestasi akademik vyaitu prestasi yang dihasilkan sesuai ajaran KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) dari sekolah. Seperti: Ulangan harian, UTS, UAS
yang di masukkan dalam bentuk raport.

Prestasi non akademik yaitu prestasi yg dihasilkan diluar ajaran KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) sekolah. Seperti: Ekstrakulikuler, lomba kejuaraan.

C. Pendidikan Inklusi

1. Pengerlian Pendidikan Inklusi

Hakekat pendidikan adalah memanusiakan manusia, mengembangkan
potensi dasar peserta didik agar berani dan mampu menghadapi problema yang
dihadapi tanpa rasa tertekan, mampu dan senang meningkatkan fitrahnya sebagai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

khalifah di muka bumi. Setiap orang tua mengharapkan anaknya terlahir dalam
kondisi yang normal secara fisik maupun mental. Namun dalam kenyataan tdak
demikian karena kondisi fisik dan mental yang beragam sehingga mempengaruhi
kemampuan mereka untuk mengikuti pendidikan secara normal.”

Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan vang
memberikan kesempatan kepada semua anak berkebutuhan khusus dan atau anak

vang mengalami hambatan akses pendidikan untuk mengikuti pendidikan atau

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

= Mudjito. dkk. Pendidikan Lavanan Khusus. (Jakarta: Baduose Media. 2014)
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pembelajaran dalam satuan pendidikan sekolah terdekat secara bersama-sama
dengan peﬁ@i&:dﬁdik.paid&ﬂmmlmnsyﬁaaad digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Permendiknas nomor 70 tahun 2009 tentang pendidikan inklusi,
mendefinisikan pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki
kelainan fisik dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istemecwa untuk
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara
bersama-sama dengan peserta didik pada l.unuwnnya.:“t

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014), Sapon dan Shevin (dalam O™neil 1994) berpendapat bahwa pendidikan
inklusi adalah sistem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak berkebutuhan
khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman
seusianya. Artinya setiap warga sekolah, meliputi masyarakat, kepala sckolah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

gury, pengurus yayasan, petugas administrasi sekolah, para siswa dan crang tua
harus menyadari tanggung jawab bersama dalam mendidik semua siswa untuk
mengoptimalkan potensinya agar mereka dapat berkembang secar: secara
01)1i1n11].35

Sedangkan pengertian pendidikan tidak inklust (SLB) yaitu pendidikan
khusus bagi mereka yang memiliki kelainan fisik, emosional. mental. intelektual.

dan/ sosial, batk dalam nngkat keterbatasan maupun kelebihan.

Mudjito. dkk. Pendidikan Lavanan Khuses. (Jukorta: Baduose Media. 2014). hal. 72 _
“ Mudjito, dUR! Petlieain 2 AGR iraRs (dARHD HRIGRE MR B1Ya52 176 ¢ Sigilib.uinsa.acid
= Mudjito. dkk. Pendidikan Lavanan Kiusus. (Jakara: Baduose Media. 2014). hal. 72
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Perbedaan Pendidikan Inklusi dan Pendidikan Tidak Inklusi

h.ac.id

§.ac.id

No | Perbeédain pesrdidikaielitklnsidan Pegdidileen Tidak Enklusia.ac.id digilib.uins
Pendidikan Inklusi Pendidikan Tidak Inklusi (SLB)

1 Siswa  inklusi  dapat  belajar, | Siswa hanya mengenal lingkungan
bersosialisasi  bersama anak - pada | yang sama den'ga'n kondisinya, kurang
umumnya. meluas dalam mteraksi dan

bermasyarakat.

2 Kurikulum bervariasi sesuatu dcugan Mendapat program khusus yang sesuai
tingkatkan kecerdasannya. dengan kemampuannya yang sudah di

susun dalam kurikulum

3 Tenaga guru tidak ada perbedaan | Tenaga guru khusus kelulusan guru
dengan anak pada umumnyva, hanya | SLB
saja ada guru pendamping untuk
menuntun  anak  inklusi  dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.tinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins
kesulitan belajar

4 Sarana prasarana sama seperti sekolah | Sarana  prasarana khusus buat anak
pada umumnya. SLB

2. Klasifikasi Anak Inklusi

Dalam duma pendidikan luar biasa 1. anak berkebutuhan khusus

diklasifikasikan atas beberapa kclompok sesuar dengan jenis kelaman anak.

Klasifikasi tersebut mencakup kelompok anak vang mengalami Keterbelakangan

mental. ketidakmampuan belajar. gang

atau gangguan pendengaran. kerusakan atau gangguan penglthatan, gan
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili

<

vuan emosional kelainan fisik. kerusakan

gouan
b.uinsa.ac.id



bahasa dan wicara,dan kelompok anak yang berbakat. Uraian berikut ini dibahas
tentang pergéitian; faktordpetiyebab anak bsikeburuhai Kinisusitersebutilib uinsa.ac.id
a. Anak Redasi Mental
a. Pengertian atau Definisi Retardasi Mental

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014). Kelompok anak yang mengalami keterbelakangan mental atau disebut juga
retardasi mental didefinisikan sebagai kelompok anak yang memiliki fungs:
intelektual umum di bawah rata-rata secara signifikan yang berkaitan dengan
gangguan dalam penyesuaian perilaku yang terwujud atau terjadi selama periode
perkembangan (Grossman, in press, 1987). Fungsi intelektuai umum yang dimiliki
oleh anak yang mengalan retardasi mental dapat diukur dar rata-rata tes
intelegenst  yang diadministrasi  secara individual pedoman dari Amerika
Association Mental Deticiency (AAMD) dapat digunakan sebagar gans pedoman

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
bagi posisi seseorang vang tidak termasuk retardasi mental, kecuali jika seorang
anak memiliki skor tes inteligensi sebesar 70 atau di bawah 70 baru dianggap
sebagai reterdasi mental.
b.  Faktor Penvebab Keterbelakangan mental

Kelompok anak vang retardasi mental terbagi atas empat Klasifikasi
menurut AAMD. vaitu retardasi ringan. sedang, berat dan sangat berat.
Pengelompokan 1 didasarkan atas tingkat mtelegensi yang dimiliki oleh anzk

dan tingkat keterbelakangan mental yang dialami oleh anak.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

* Abdul Hadis. Pendidiban Anak Berkebuithan Khisus Sugistik, (Bandung: Alfabeta. 2006). hal. 6




Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014), Keterbelakangandmentaluyangcdialanib olehs searanglianaksdisebabkan olehac.id
beberapa faktor, diantaranya faktor latar belakang sosial ekonomi orang tua yang
rendah, faktor genetik, dan sosial {Heber, 1959). Selain itu, keterbelakangan
mental juga disebabkan karena kerusakan fisik otak, karena down’s sindrom,
sindrom disebabkan oleh kelainan kromosom yang dialami oleh anak, yaitu hanya
terdapat 21 pasang kromosom yang harusnya berjumlah 23 pasang kromosom.

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014), Selain faktor kromosom yang menyebabkan lahirnya anak yang Down’s
sindrom, juga disebabkan karena faktor usia ibu yang hamil, pengaruh radiasi, dan
karena infeksi virus (macmillan. 1982). Oleh karena itu, semua faktor-faktor vang
menjadi penyebab lahirnya anak Down’s sindrom harus diperhatikan oleh calen
tbu, ibu yang sedang hamil, pihak ayah. keiuarga, dan masyarakat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Anak Tidak Mampu Belajar
2. Pengeriian atau Definisi Anak Tidak Mampu Belajar

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014), Ketidakmampuan belajar secara spesifik berarti suatu “gangguan pada satu
atau lebih dari keterlibatan proses psikologik dasar dalam menggunakan bahasa.
bercakap, dan menulis yang diwujudkan dalam  ketidakmampuan  dalam
mendengar. berpikir. bercakap. membaca menulis, mengeja, dan untuk melakukan
kalkulasi matematik (Register Federal. 1997)". Anak yang tidak mampu belajar.
juga dapat diartikan sebagar anak yang mengalami kesenjangan yang berat antara

Kemampuan intelektual yvane dimiliki denean hasil belajar vane dicapai pada salah
P digilib.uiLnsa.ac.i?:I di ||ib.uir1sa.ac.idi digirib.uinsa.ac.ia Jigim).‘%insa.a id hi’gﬂl .u%nsa.ac.id
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stau atau lebih bidang belajar berupa: ekspresi oral, pemahaman pendengaran.
ketrampilan ingmbaca dasarjcpemiahanian bacaanysdan ikalkulasinmatematikivatéwa.ac.id
pemikiran matematik (Register Federal, 1997).%7
27 Penyebab Ketidakmampuan Belajar

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014), Penyebab ketidakmampuan belajar dapat dikelompokkan kedalam empat
kategori penyebab, yaitu karena disfungsi otak, gangguan biokemik, faktor
genetic, dan faktor lingkungan. Disfungsi otak berkaitan dengan ketidakmampuan
belajar yang terjadi karena anak mengalami kelukaan pada otaknya yang discbut
“kerusakan otak minimal™ yang menyebabkan otak tidak bekerja dengan baik.
Karena otak mengalami kelukaan atau kerusakan jaringan (Sandoval dan
Haapmanen, 1981).

Kutipan yang di ambil dart buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2014), Beberapa ahli percaya bahwa anak yang tidak mampu belajar dapat
mengalami masalah fisiologik atau gangguan biokemik. Ada dua penyebab utama
bagi munculnya gangguan biokemik ini. yaitu karena anak mengalami defisiensi
vitamin {Brenner, 1982) dan alergi terhadap bahan makanan celupan (Mayron.
1979 dan Weiss. 1982). Dalam kasus anak mengalami alergi terhadap makanan.
anak menunjukan suatu sindrom kelelahan dengan tensi alergik.

Ketidakmampuan belajar yang dwlami oleh seseorang tidaklah diwariskan
dari kedua orang tua. Dengan kata lamn. faktor genetic bukan merupakan faktor

penyebab terjadinya anak yang tidak mampu belajar. Kontribusi genetik terhadap

* Abdul Hudi:_d ,}gtl!:lu ’J}J‘jlr;}{s’?f aﬁr':d.f\ q}‘g}l}\?nt‘?:?}amasf f\q: gs'ﬁ'\' 'W‘:’Jﬁi2}?31:‘1131'%'!__”3!55%@?? ifll_ }H}g'i_lill:l)ﬁy_insa.ac.id
12



ketidakmampuan belajar masih tidak jelas, sehingga pada umumnya ahli
berpendapatighiahwaaleetidalemianipuanc. beliajab . yangadidlagiibseosang ianékibukanac.id
disebabakan oleh faktor genetik. Faktor lingkungan juga tidak menyebabkan anak
mengalami ketidakmampuan belajar.
c¢. Anak dengan Gangguan Emosional
3 1. Pengertian atau Definisi Gangguan Emosional

Gangguan Emosional diartikan sebagai suatu ketidakmampuan belajar
yang tidak dijelaskan oleh faktor kesehatan. intelektual dan sensorik. Gangguan
emosional juga dapat diartikan suatu ketidakmampuan yang dimiliki oleh
seseorang dalam membangun dan memlihira hubungan yang memuaskan dengan
teman sebaya dan guru.
3.2. Penyvebab Gangguan Emosicnal

Pada umumnya kasus gangguan emosional yang ringan sampai yang berat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

tidak diketahui penyebabnya. Banyiaknya faktor-faktor yang mempengaruhi emosi
dan pengalaman manusia merupakan faktor vang mempersulit untuk menentukan
dengan nyata faktor-faktor apa yang menyebabkan seseorang yang mengalami
gangguan emosional. Banyak sekali situasi yanga da sekarang ini yang dapat
menciptakan masalah emosional pada remaja kita. sehingga para remaja
mengalami gangguan emosional.
d. Anak dengan Gangguan Bahasa dan Wicara
4.1. Pengertian Gangguan Bahasa dan Wicara

Istilah komunikasi, wicara. dan bahasa vang saiing dipertukarkan dalam

membahas ¢ c lt;mzz anak L.Il 1me-u

umsa.ac.id di .Utsasac. | d|g|}}g) 5%stlarl:zl]c:\l\cl‘l%ldi fib. |$1 gl Lpé 35&% umsa ac.id




ketiga kata ini saling tumpang tindih, dan perbedaan ketiga kata ini agaknya tidak
jelas. Namunjsgeara, ikbmiah,para. %Wé%‘@é\@u@%‘%%ﬁ&%nﬁ% arac. |ddélglﬁ%tumsa ac.id
ini memiliki arti yang berbeda.

Istilah atau kata komunikasi mencakup konsep yang luas termasuk suatu
proses yang saling member atau menukarkan informasi. Ada dua komponen
utama komunikasi, yaitu bahasa dan wicara. Kemampuan bicara/ wicara dan
bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi bagi kita sebagal manusia.
Ketika salah satu dari instrument atau organ bicara terganggu, maka komunikasi
seseorang akan terganggu pula. Semakin berat gangguan organ-organ bicara itu,
maka semakin berat pula gangguan komunikasi yang dialami oleh seseorang.

4.2 Penvebab Gangguan Bahasa dan Wicara

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito 2014),
Adapun faktor penyebab te_:ijadin}-‘a gangguan wicara nyata menurut para ahli
memiliki II('jI‘Ilp! 1k glx?sap?:crllﬁr?ég”{lkilttj{l R R AR MINAAY A Wahggtaii- <
suara dan artikulasi kadang disebabkan oleh abnormalitas muka dan mulut yang
dapat mempengaruhi kegunaan lidah, bibir. bagian hidung, telinga, gigi, dan
fangit-langit mulut (Kneedler. dkk.. 1984).

e. Anak dengan Kerusakan Pendengaran

51 Pengertian atau Definisi Anak dengan Kerusakan Pendengaran Secara
Fisiclogik

Para ahli berpendapat bahwa perusakan pendengaran secara fisiologik
diartikan sebagai gangguan pendengaran yang timbul karena kerusakan fungsi-
funesi alat dengar. Kehilangan pendengaran yang berat di klasifikasikan sebagai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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anak yang tuli dan anak yang mengalami kehilangan pendengaran ringan

ditetapkan sebaigaiianak yangitnenderitaikergsipendengarangilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Kerusakan pendengaran secara pendidikan ialah gangguan pendengaran

yang dialami oleh anak yang menyebabkan anak tidak memiliki keterampilan

dalam berkomunikasi dan keterampilan lain yang dibutuhkan dalam proses

pendidikan di kelas.

5.2. Penyebab Kerusakan Pendengaran

Penyebab kerusakan pendengaran dapat diklasifikasikan ke dalam tiga lokasi

masalah, yaitu:

a. Kerusakan pada telinga luar, penyebab kcrusakan pada telinga luar
dikarenakan kehilangan suara yang bergerak sepanjang jalan kecil
konduktif.

b. Kerusakan pada telinga tengah, dikarenakan kehilangan konduktif vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac:id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
biasanya lebih berbahaya daripada kehilangan konduktif di telinga luar.

¢. Kerusakan pada telinga bagian dalam. dikarenakan kerusakan cochlea atau
syaraf pendengaran. Kerusakan cochlea biasanya di sebabkan karena
penyakit gondok dan cacar air, infeksi bakten. infeksi yang terjadi
sebelum kelahiran dari penyakit rubella yang di derita oleh 1ibu, komplikasi
saat kelahiran seperti bayi mengalami kekurangan oksigen.

f.  Anak dengan Gangguan atau Kerusakan Penglihatan

6.1. Pengertian Anak dengan Gangguan atau Kerusakan Penglihatan Menurut

Pendidikan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Anak dengan gangguan atau kerusakan penglihatan adalah individu yang
yang mengalamipkerusakandpenglihatanisehinggm dalamqproses, pendidikannyasa ac.id
harus diajar dapat membaca dengan menggunakan alat bantu Braille atau dengan
metode aural oleh anak yang mengalami kerusakan penglihatan
6.2. Penyebab Kerusakan Penglihatan
Penyebab kerusakan visual secara umum, yaitu:

a. Dikarenakan kesalahan refraksi yang berkaitan dengan lipatan sinar
cahaya oleh mata, menyebabkan berkurangnya ketajaman penglihatan
sentral.

b. Kerusakan penglihatan juga dapat disebabkan olzh oleh faktor biologic
yang menyebabkan kerusakan retina dan dapa' menyebabkan kerusakan
visual yang berat.

¢. Anak dengan Ketidakmampuan Fisik
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7.1. Pengertian Anak dengan %(en’dm'cmampuan Fisik

Anak dengan ketidakmampuan fisik ialah anak yang mengalami gangguan
atau kerusakan fisik yang mempengaruhi kehadiran anak di sekolah, karena itu
pemberian layanan khusus kepada mereka yang diperlukan.

7.2. Penvebab Ketidakimampuan Fisik

Faktor penyebab ketidakmampuan fisik sescorang disecbabkan olch
berbagai macam faktor. diantaranya faktor genctic. kelukaan. kecelakaan dan
faktor penyakit. Anak yang mengalami ketidakmampuan fisik juga dapat

mengalami kelainan dalam bentuk yang lain, misalnva anak dapat juga mengalami

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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keterbelakngan mental ataukah sebaliknya anak mengalami keterbakatan atau
beﬁnte]igengig‘l&h.imjg_sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Tujuan Pendidikan Inklusi

Selama im anak-anak yang memiliki perbedaan kemampuan (difabel)
disediakan fasilitas pendidikan khusus disesuatkan dengan derajat dan jenis
difabelnya yang di sebut dengan SLB (Sekolah Luar Biasa). Secara tidak disadari
sistem pendidikan SLB telah membangun tembok eksklusifisme bagi anak-anak
vang berkebutuhan khusus. Tembok eksklusifisme tersebut mi tidak disadan telah
menghambat proses saling mengenal antara anak-anak difabel dengan anak-anak
non-difabel. Akibatnya sosial di masyarakat kelompok difabel menjadi komunitas
yang teralienasi dari dinamika sosial dimasyarakat ™

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014), Seiring dengan berkembangnya tuntutan kelempok difabel dalam

digilib.uinsa.ac. |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mwnyuarakan hak- hakny'l. maka kemudian muncul konsep pendidikan inklusi.
Salah satu Kkesepakatan internasiona! yang mendorong terwujudnya sistem
pendidikan inklﬁsi adalah Convention on the Rights of Person with Disabilities
and Optinal Protocol yang disabkan pada Maret 2007. Pada pasal 24 dalam
konvensi ini  disebutkan bahwa setiap  negara  berkewajiban  untuk
menvelenggarakan sistem pendidikan inklust di setiap tingkatan pendidikan.

Kutipan yvang di ambil dart buku Pendidikan Lavanan Khusus (Mud;jito
2014). Gargiulo (2005:43) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan inklusi

adalah memberikan intervensi begt anak berkebutuhan khusus sedini mungkin

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

7 Mudjito. dkk. Pendidikan Lavanain Khuses. (Jakara: Baduose Media. 2014). hal. 74
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agar: (1) untuk meminimalkan keterbatasan kondisi pertumbuhan dan
perkembang@aiitanake dafd disfik unemaksisirilRann leesernpatiin . anakateédibal'dalamac.id
aktivitas yang normal; (2) jika memungkingkan untuk mencegah terjadinya
kondisi yang lebih parah dalam ketidakteraturan perkembangan sehingga menjadi
anak yang tidak berkemampuan; (3) untuk mencegah berkembangnya
keterbatasan kemampuan lainnya sebagai hasil yang diakibatkan oleh
ketidakmampuan utamanya.*’
4. Manfaat Pendidikan Inklusi

Mesk! sampai saat ini sekolah inklusi masih terus melakukan perbaikan
dalam berbagai aspek, namun dilihat dari sisi idealnya sekolah inklusi merupakan
sckolah vang ideal bagi anak berkebutuhan khusus. mereka dapat belajar dari
interaksi spontan teman-teman sebayanya terutama dari aspek sosial dan
emosional. Sedangkan bagi anak yang tidak berkebutuhan khusus, hal ini dapat
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member peluang kepada mereka untuk belajar berempati. bersikap membantu dan
memihiki kepedulian.

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014). Menurut Stanback (1990), sckolah penyelenggara pendidikan inklusi
adalah sekolah yang menampung semua murid di kelas yang sama. Sekolah ini
menvediakan program pendidikan yang iavak, menantang, dan disesuaikan
dengan kemampuan darn kebutuhan setiap murid. Untuk ttu perlu bantuan dan
dukungan kepala sekolah kepada para guru agar anak-anak berhasil. Bantuan dan

dukungan ini tidak hanya pada penvediaan tempat belajar bagi mereka, tapi
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* Mudjito. dkk. Peadidikan Lavanan Khisus. (Jakarta: Baduose Media. 2014). hal. 73
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bagaimana memberikan pelayanan untuk mengembangkan diri anak berkebutuhan
khusus dalamdmueraihssukses;ctermasake dalamy mengaksesigpendidikan (sebngginsa ac.id
mung.kin,40

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014), Pendidikan inklusi sebagai sistem layanan pendidikan mensyaratkan agar
semua anak berkebutuhan khusus dilayani di sekolah-sekoiah terdekat, di kelas
regular bersama-sama teman seusianya. Oleh karena itu, di tekankan adanya
restrukturisasi sekolah sehingga menjadi komunitas yang mendv;lkung pemenuhan
kebutuhan khusus setiap anak. Artinya, dalam pendidikan inklusi tersedia sumber
belajar yang kaya dan mendapat dukungan dari semua pihak, meliputi pera siswa,
guru, orang tua, dan masyarakat sekitarnya. Melalui pendidikan inklusi, anak
berkebutuhan khusus dididik bersama-sama anak lainnya (normal) untuk
mengoptimalkan potensi yang di milikinya (Freiberg. 1995)."

digilib.uinsa.ac.id digil-i.b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Kutipan yang di ambil dari buku Pendidikan Layanan Khusus (Mudjito
2014). Sejalan dengan Florian (2005:29). mengemukakan bahwa pendidikan
inklusi mempunyai prinsip-prinsip filosofis sebagai berikut: (1) semua anak
~merapunyai hak untuk belajar dan bermaiin bersama; (2) anak-anak tidak boleh
direndahkan atau dibedakan berdasarkan keterbatasan atau kesulitannya dalam
belajar: dan (3) tidak ada satu alasan pun yang dapat di benarkan untuk
memisahkan anak selama ia sekolah. ™

Dari wacana di atas dapat disimpulkan bahwa manfaat sekolah inklusi

scbagal berikut:

“ Mudjito. dkk. Pendidikan Layanan Khusus. (Jakarta: Baduose Media. 2014). hal. 76
“ Mudiito. dkk PNRRGR 251 % 505 KoniiR2 Gald e Badiinse Rfelfi€ 80T RaR-771d digilib.uinsa.ac.id
“ Mudjito. dkk. Pendidikan Lavanan Khusus. (Jakarta: Baduose Media, 2014). hal. 77

45




a. Dengan adanya sekolah inklusi, dilihat dari lingkungan yang tercipta sangat
mendukuﬁgimélﬂadalpc-iﬂldlgi|li&uk5blamhaiigikhums,acmmkiﬂbdﬂmﬁhtabﬁlﬂji@ﬂihlﬂfhsa‘ac.id

berinteraksi spontan kepada teman-teman sebayanya dari aspek sosial dan

emosional.
dengan sesama yang mempunyai kekurangan (difabel), memberikan anak

regular dan anak inklusi saling berempati, bersikap saling membantu dan

memiliki kepedulian untuk sesamanya.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Dengan adanya sekolah inklusi dapat menciptakan untuk saling menghargai

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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BAB III

digilib.uinsa.ac.id diﬁilib.uinsa.ac.id diii\llib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. PENYAJIAN DATA

1. Deskripsi Objek Penelitian

a) ldentitas Sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

1. Nama Sekolah :SDN LEMAH PUTRO 1
SIDOARIJO
2. Nomor Statistik : 101050201008
3. Provinsi : Jawa Timur
4. Pemenntah Kota/ Kab : Sidoarjo
5. Kecamatan : Sidoarjo
6. Deigilifétea-alias digilib.uinsa.ac.id digililf.winsalp Pidigligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
7. Jalan dan Nomor : JI. Lemah Putro. Gg. Kelurahan No.
152 B
8. Faximili/ Faks D
G. Kode Pos c61213
10. Telepon :(031) §923671
11. Kepala Sekolah - Nantk Sumarviati, S.Pd. M.Pd
12. Komite Sckolah : Serma. HUSEIN
13. Daerah : Perkotaan
14. Status Sekolah : Negern
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
15. Nemor Pokok Sekolah Nasional — : 20501657

a7




16.

i

Akreditasi 1A

TaheigiBetdid.ac.id digilib.uinsa.ac.id digi®78nsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi
. Lokasi Sekolah

a. Jarak ke Pusat Sekolah : 1 KM

b. Jarak ke Pusat Kota/ Kab 1 KM

¢. Terletak pada Lintasan : J1. Kab/ Kota

b) Visi. Misi dan Tujuan Sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

-2

Visi SDN | Lemah Putro Sidoarjo
Berdasarkan visi Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo © Terwujudnya
rasvarakat siswa yang beriman bertagwa. cerdas™, maka visi SDN 1
Lemah Putro Sidoarjo yaitu “Terwwudnya masyarakat siswa yang
beriman bertagwa, cerdas, kreatif, berprestasi dan menjadi pelopor
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

peduli pendidikan inklusi™.
Misi SDN | Lemah Putro Sidoarjo
Mengacu pada visi sekolah di atas, maka misi vang akan dilaksanakan
adalah:

Membiasakan menjalankan pelajaran agama untuk mempertebal
Keimanan dan Ketagwaan.

Menciptakan  lingkungan  vang bersth. indah  dan  kondusif.
menciptakan komunikasi vang efektif dan menyenangkan. menciptakan

pembelajaran yang kreatif, inovatif, menyenangkan dan berkualitas.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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LTS |

Mengembangkan bakat, minat, dan potensi siswa secara maksimal

mehibuib kegiatan ekstrakulikuleryignengembangkanbdan.membiasekan s ac.id

perilaku peduli lingkungan bagi seluruh warga sekolah.

Menyediakan sarana dan fasilitas pendidikan yang bermutu dan
efektit bagi semua siswa regular maupun Anak Berkebutuhan Khusus.

Menjadikan pendidikan inklusi sebagai tempat peduli Anak
Berkebutuhan Khusus.
Tujuan SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

Sejalan dengan Tujuan Pendidikan Dasar dalam Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 2005 yaitu meletakkan dasar kecerdasan ,
pengetahuan , kepribadian, akhlak mulia , serta ketrampilan untuk hidup
mandiri dan untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut, maka tujuan yang

ingin dicapai oleh SDN Lemahputro 1 Sidoarjo yaitu memiliki taman di

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

halaman sekolah, dinding kelas sekolah diciptakan dengan warna yang
indah dan mengandung unsur pembelajaran, semua masyarakat sekolah
menciptakan suasana yang ramah dan kondusif, seluruh  kelas
menerapkan pembelajaran PAKEM., di setiap kelas tersedia pohon ilmu
dan sarapan ilmu, tingkat kekerasan di sckolah menurun. di setiap kelas
tersedia fasilitas pembelajaran yang memadai. dan dapat melaksanakan
mengembangkan diri siswa secara maksimal melalui kegiatan ckstra

kurikuler scsuai karakteristik daerah dan lingkungan setempat.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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¢) Keadaan Guru/ Ketenagaan Sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.idplgyi@}.ginsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Keadaan Guru / Ketenagaan
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 6
Perempuan 39
Totai 45
Tabel 4

Keadaan Ketenagaan
Berdasarkan Jabatan

Nama Guru Jabatan Jumlah

Drs. Sangad: Kepala Sekolah 1

Sutji Endang Resmi, S.Pd.SD Guru kelas ]

Roilik. S.Pd.SD Guru kelas ] T
i SumibigB’dinsa.ac.id digilib.uinsa,dciraikelasuinsa.ac.id digilib.dinsa.ac.id digilib.uinsa.a

Sr1 Andayani, S.Pd Guru kelas ]

Hj. Idha Rukiyatimah. S.Pd Guru kelas 1
S Hariyanti. S.Pd Guru kelas 1

Sri Wiyanti. S.Pd Guru Inklusi ]

Eni Agis Setijawati, S.Pd Guru Inklusi 1 -

Arvawan Esaput_m. S.Pd Gui'-fld()iaragu E ]

Yett l._"!_im:!wati, S.Pd | Guru Kelas |

Ninik Khusnul F, S.Pd.SD Guru Kelas 1

Nur Hidayat, S.Pd Guru Kelas 1

Yopi Agusta Fanaturiza, S.Pd Guru Agama Islam 1

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a¢.
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Ari Isnawan, S.Pd

Guru Bahasa Inggris 1 ]

Widyarshg!lib-Wisgtyaf ' FRiHD

RS K'Ei&?-gé“ffr@ﬁi."ﬁd% ii;r.uillba.at_.i

He-oirsalac.id

[« B

S.Pd.SD

Muhamad yasir Ampri, S.Pd Tenaga Administrasi 1
Rahmad Nur Mitra, S:Pd Guru Kelas 1
Nur Fitriyah, S.Pd Guru Kelas 1

Tabel 5
Keadaan Guru

Berdasarkan Guru Pendamping inklusi

1

Nama Kelas Siswa Jumiah

Eka Purnamasan I-A R = ]
}_(Ti!ra Amoria A i-A i E

Rizky Nur Amalia I-A I

Aldilase Honta R I-B ! 3

digilib.uinsa.ac.id digillb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.ifl digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsp.ac.id

Herlinawati Aprilia S I-B 1

Eka Putry Haditiva I-B ]

Amelia Putri yusrina HI-A 1

Zuhrotul Mafludah 111-B I

Latlatul Fitria IV-A —‘j" K o
“Windi Meriaswati IV-A ! N

Kurnia Mustikawai iV-B T
 Firda Ayu Ningtias VB i

Rendah Carlina G VI-A 'l H

Poppyv Rahmatika A VI-B ; !

ManatuldEiikalinsa.ac.id digilibuigsa.ac.id digilib-uinsa.ac: didlglllb.uinSd.dL.id digitib-uinga.ac.id
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Lailatul Maghtiroh V-A 1
Aida HFigilib.uinsa.ac.id digilibjJuyhdB.ac.id digilib.uinsa.ac.id fligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.d
Wiwit Ayu P V-B 1
Ira Inmawatu HI-A 1
Jzzatul Aini HI-A 1
Rizky Dita Ajeng IV-A 1
Dian Mustika Sari 11-B 1
Erika Andi P 1-A 1
_S_n\-'ya Rahmawati 1-A 1
Miftakhus Sa'adah I1-A 1
Nimas Shirly N 11-B 1

d) Keadaan Siswa Inkiusi Sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i;raigﬁ'iloﬁjinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keadaan Siswa Inklusi

Berdasarkan Jenis Kelamin Tahun Pelajaran 2015-2016

’_.Jenis Kelamin Jumlah
Perempuan 20
Lak:-lak 48
Totai 68

Tabel 7

Keadaan Siswa Inklusi

Berdasarkan Jenis Kelainan

Jenis Kelainan Jumlah
Tuna Daksa 5

}El.[f}insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dig

Juna éféﬂ

T
|i5.iuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.g
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Tuna Ganda 2

Tuna ndigiib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digiBb.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
Hydro Cyphalus 2

Slow Learner 28

Hyperakuf 2

Autis 4

Tempramen 1

Tetal 68

Sarana dan Prasarana Sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

: 1050 M2

: Hak Milik

c. digﬁi&sugﬁﬁ%&qaﬁi@&@im.ac.id digilipggnpg-ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e)
1. Tanah
a. Luas Tanah
t. Status Tanah
2. Ruang Sckolah

Tabel 8
Keadaan Ruang sekolah
Berdasarkan Ukuran (M2) dan Luasnya

53

No ; Nama Ruang Jumlah Ukuran Luas Seluruhnya 1,
| (M2)

i ! Ruang Kelas 10 7x 8 : 360

2 i Ruang Sumb-r ABK ] Fib ) 156
!

3 | Ruang Kepala Sekolah | 1 3Ix7 2]

4 Ruang Guru i 6x7 42

3 Ruang Ibadaly/ | 1 4x7 28

digilib.uinsa_.'ac.id digilib.uinsa.pc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.4insa.ac.id digilib.uinsa.

ac.id




tad

Musholah
6 diglliRuwamsg Feipulgikaainsa.dclid digilib.uinsg.xc8d digilib.uinsbac.id digilib.uinsa.g
7 Kantin 1 4x8 32
8 Gudang 1 2x2 2
9 Kamar mandi Putra/ | 1 2x%2 4
Putri
10 | WC gurw/ staf 1 2x2 4
11 WC  nmurid  putra/ | 1 2x2 4
putrid
12 | Ruang Komputer 1 4x7 28
13 | Ruang UKS ] 3%x7 21
Perabot
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id Egihs.]uma.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keadaan Perabot Sekolah
Berdasarkan Jumlah banyaknya
No | Nama Barang Jumliah
1 Meja/ kursi tamu 2 set
2 Meja kursi ruang perpustakaan 6
2 Meja kursi siswa 137
4 Meja/ kursi guru 10:12
Sprei UKS i i
6 Tiral dan besi stenlees ] e
7 Karpet UKS _ |
'S | Kotak obat dan isinva UKS 1
l)diglii gmﬁau.lam“glgnlb.umsa.ac.ld aigiliv.uinsa.ac.id digl&b.umsa.ac.ld digilib.uinsa.a
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10 Almari obas UKS 1
11 digiMejnkarsiididigilitgisekakahid digilib.uinsa.ac.id piifietuinsa.ac.id digilib.uinsg
12 Filling cabinet di ruang kepala sekolah 1
13 Almari guru di ruang sekolah 9
14 Telepon I
15 Almari kantor 3
16 Almar perpustakaan 2
17 Rek perpustakaan 6
18 Komputer perpustakaan

19 Komputer TU |
20 Komputer siswa ]

Alat Peraga

.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ag}gla?éil]’ol.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keadaan Alat Peraga

Berdasarkan Kondisi

No | Jenis Alat Jumlah Berasal Dani Kondisi Alat
(baik/ rusak)
1 Sain 1IPA 4 set - Baik
2 Geometri 4 set Depdiknas Baik
= | .
3 Anatomi 1 set iR Baik
| = - o |
4 Peta 10 set - | Baik
— l |
5 Globe 4 set | Batk
6 [ Seqip IPA 1 set Dispen. Prop. | Baik
|
Jatim

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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5 Alaf“ﬁ’i'éliz‘ﬂ’?fﬁﬁfdﬂ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 12

Keadaan Alat Ketrampilan
Berdasarkan Kondisi Alat

No | Jenis Alat Jumlah Berasai Dari | Kondisi Alat
1 Gergaji  kayu dan |2 Dana BOS Baik
triplek

2 Palu 2 Dana BOS Baik
3 Alat ukur 1 Dana BOS Baik

B Alat masak 1 set Dana BOS Baik
5 Alat music 2 Dana BOS Baik

6. Alat Pendidikan Khusus
digilib.uinsa.ac.ig ilib. uszi tc?slbelﬁ;{lg tl‘nsa |d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dazn Alat Pendhdi Khusis

Berdasarkan Kondisi Alat

No | Jenis Alat Jumlah Berasal Dari Kondisi
Alat
| Hurut A-Z 4 APBN Baik
2 .Angka 0-9 ] APBN Baik
3 | Wire game sedang 2 APBN | Baik
- Pasak geometr 2 APBN Baik
| 5 | Box meronce besar 2 ‘ APBN a | Baik |
6 | on abjad . APBN Baik
[
7 E Telapuk kaki 2 APBN i Baik
S dEg'il'iﬂ.mméalacl;t-ﬁ?ildigilib.uin azac.id digilib.GidsEBMNd digilib.uinsaiaBtdidigilib.uinsa.ac.id
! 1




sa.ac.id

a.ac.id

9 Sorter blok box 4 APBN Baik
10 [dRéigalisbendkaligilib.uingh.ac.id digilibjuABBN.id digilib.uinspBaikt digilib.uin
11 | Puzzle 10 APBN Baik
12 | Bola besar 4 APBN Baik
13 | Taktl tangan 6 APBN Baik
14 | Taktil kaki i APBN Baik
15 | Block robot 1 APBN Baik
16 | Meronce huruf 1 APBN Baik
17 | Twin walker 1 APBN Baik
18 | Lego 1 APBN Baik
19 | Natural building blok | 1 APBN Baik
20 | Geometrl besal 5 APBN Baik
21 | Akuring 1 APBN Baik
e ilé}|}l(glL}I)r(1lyaza{()i% digilib.uirsa-.ac.id digilib.uﬁfagabcj.id digilib.uinsa.gca?ii(‘j( digilib.:i-r:
23 | Bola voly 2 APBN Baik
24 | Bola sepak 2 APBN Baik ]
25 | Bola foodsal 2 APBN Baik
26 | Bad tenis mcja - APBN Baik
27 | Bolatenis meja 1 set APBN Baik
28 | Net tenis meja 1 APBN Baik
29| Raket bulu tangkis 5 APBN | Baik l
30 | Kock I sat APBN Baik |
31 | Net bulutangkis 1 APBN Baik
32 | Plastisin I3 APBN : Baik |
s igilib.uinsa.ac.id digilib.uinka.ac.id_digilib insa.ac.id digili id digilib.uinda.ac.id




2.

Hasil Penelitian

c.id

c.id

33 | Clay 1 APBN Baik
34dig|iMengapkid digilib.uinsalat.id digilib.uinsg\p@iNdigilib.uinsa.ad.iggjigilib.uinsa.
35 | Urutan sholat 1 set APBN Baik
36 | Kereta angka 1 APBN Baik
37 | Timbangan pelangi | 6 APBN Baik
38 | Meja pendek 6 APBN Baik
39 1 Kursi  autis dan| 6 APBN Baik
hiperaktif
40 | Kipas angin 1 APBN Baik
41 | Cermin besar 5 mm 1 APBN Baik
42 | Papan flannel 2 APBN Baik
43 | Almari kaca tempat | 2 APBN Baik
alat-alat
qdigi iéfggsgfggfglgiigilib.uinsaA aic.id digilib.uins??c%g]digilib.uinsa.ac.i!ﬂg?jiiléilib.uinsa.e
45 | Laptop Acer 2 APBN Baik
46 | Komputer 1 APBN Baik
47 | Kursi roda 2 Blockgrand Baik
48 | Kursi roda 1 Dinas Baik ]
(49 | Kursi roda 1 B. Nanik Baik
50 | Keybord Yamaha 1 - Baik
OSSO IS B SN PSS

Ada tiga tahap vang penelit lalut agar dapat menghadirkan hasi! penelitizn

yang menyeluruh. Dari observasi. wawancara. dan pengumpulan dokumen vang
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dibutukan untuk dapat mendukung penelitian ini. Hampir sckitar kurang lebih
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dua bulan peneliti harus berusaha, berkumpul, mencari nara sumber. dan

mengamati séhifulinproses dithbingase. (yahgindilalesanakdizilisekodahe. tersebintuinsa.ac.id

Hingga akhimya, peneliti dapat menyajikan data-data sebagaimana berikut ini.
Peneliti dalam proses penyusunan hasil wawancara, peneliti gambarkan menjadi
tiga bagian sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di awal.
Adapun kontruksi tersebut adalah:
1. Manajemen program inklusi di sekolah SDN 1 Lemah Putro sidoarjo.
Salah satu pencapaian tingkat keberhasilan suatu program pendidikan
tidak lepas dari manajemen program pendidikan itu sendiri, setiap pendidikan
menginginkan sistem manajemen yang baik dan berkualitas untuk anak
didiknya, terutama dalam program inklusi ini. Program pendidikan inklusi
membutuhkan suatu manajemen yang baik agar anak berkebutuhan khusus

dapat menjalankan pendidikan yang layak dan baik seperti anak regular pada

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

umumnya. Maka dari itu setiap lembaga pendidikan berupaya sebaik mungkin
untuk memajukar. dan meningkatkan kualitas manajemen pendidikan itu sendiri.
Manajemen ini berfungsi agar segala pekerjaan dapat terselesaikan dengan batk
secara tersistematis.

Adapun perencanaan (planning). vang di buat di sekolah SDN | Lemah
Putro Sidoarjo vang melatar belakangi adanya imanajemen program inklusi dan
dampak positif dari program pembelajaran inklusi. Ibu Sri Wiyanti. seloku guru

inklusi mengatakan:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Yang melatarbelakangi adanya manajemen program inklusi ini

dengan adanyg, S penumivkap, flan dengan adanya pesera didik it sendir

2543
uinsa.ac. |d dlglllb uinsa.ac.id

Selain ibu Sri Wiyanti, bapak sangadi selaku kepala sekolah
mengungkapkan hal yang sama dengan menambahkan ada beberapa dampak
positif dari manajemen program inklusi, Bapak Sangadi selaku kepala sekolah

mengatakan:

“Eemm.. iya, yang melatarbelakangi adanya manajemen program inklusi
ya adanya SK penunjukan dan peserta didik ite sendiri yang menjadi objek
program inklusi, dan dampak positif dari program inklusi agar anak inklusi dapat
berinteraksi dan berkomunikasi secara baik dengan anak regular pada umumnya,
dan anak inklusi dapat di tangani dengan baik di sini..”*

Selain yang melatar belakangi adanya manajemen pembelajaran program
inkiusi ada juga perencanaan keuangan untuk memenuhi siswa program inklusi.
Dalam hal keuangan pun perlu perencanaan untuk memenuhi anak program

inklusi, di se SDN | Lemah Putro Sidoarjo sendiri perencanaan kKeuangan
é\g‘lb uinsa.ac.id é‘glllﬁfl1 b.uinsa.ac.id digilib: lumsa ac.id chlllb uinsa.ac.id dlgllleumsa ac.id

berasal dari pemerintah (BOS) dan dari wali murid. Ibu Sri Wiyanti mengatakan,

*..:bahwa perencanaan di sckolah ini sebagian besar dari pemerintah atau
dana BOS dan ada juga dari wali murud, disini wali murid membentuk semacam

swadaya wali murid dimana wali murid sering iuran untuk keperluan program

bR

inklusi di sekolah ..

Dalam pengorganisasian (organizing), di sekolah SDN 1 Lemah Putro
Sidoarjo adanya pelatihan khusus yang di berikan pihak sekolah kepada guru

regular agar dapat mengajar kelas inklusi dan adanya bentuk pelayanan guru

2 Wawancara Dengan Ihu Wivanu Pada Tanggal 19 Desember Pukul 09.00 di Ruang Guru

b ¥ 1 o ag anga .
m}f:‘:}:mm Breesy BepakcrangthadhsTanesr ol ghRessrber PRt A0 R e KR Binsa. ac.ia
<

* Wawancara Dengan Tou Wivanii Pada Tanggal 19 Desember Pukui 09.00 di Ruang Gura
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pendamping siswa pendidikan inklusi. Ibu Sri Wiyanti sebagai guru inklusi

sendiri menjél{igglbaﬁpsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“...guru pendamping juga dapat pelatihan dari guru regular yaitu dengan
adanya supervisi kelas, KKG misi, penyampaian informasi inklusi dari rapat dinas
ke sekolah. dan bentuk pelayanan guru pendamping anak inklusi dengan cara
mendampingi anak inklusi setiap pembelajaran di kelas dan seminggu sekali guru
mendampingi anak inklusi saat ada latihan-latihan ekstra di sekolah™ *

Pelaksanaan (actuating), dalam sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo
yaitu pelaksanaan kurikulum dan sarana prasarana dalam sekolah tersebut.
ibu Sri Wiyanti dan ibu Sri Hariyani terkait kurikulum tersebut, ibu Sri

Wiyanti dan ibu Sri hariyani mengatakan hal yang sama, yakni :

3

. untuk kurikulum yang dipakai oleh peserta didik inklusi dengan anak
regular beda, perbedaan tersebut dapat di lihat dari kemampuan anaknya, ada tiga
jenis kurikulum yang ada, yaitu: (1) kurikulum umum (regular), untuk siswa biasa

dan berkebutuhan khusus yang dapat mengikuti kurikulum umum, (2) kurikulum

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa ac.idlgigilib.uinsa.ac.id

modifikasi, yaitu perpaduan antara kurikulum umum dengan kuitkulum yang
terapkan untuk anak berkebutuhan khusus yang tidak dapat mengikuti kurukulum
umum secara penuh, dan yang ke (3) kurikulum yang di khususkan untuk anak
yang berkebutuhan khusus yang sama sckali tidak dapat mengikuti kurikulum
pada umumnya. akan tetapi untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam
belajar-nya disamakan™’

Manajemen program inklusi juga tidak lepas dan sarana prasarana. Sebab.
sarana prasarana juga merupakan salah satu penunjang proses pembelajaran dan
dapat dikategorikan sebagai tingkat kelayakan suatu menegemen pendidikan yang

-

di butuhkan oleh pihak sekolah dan peserta didik. Dalam hal ini juga scbagai

digitibroimsa.ac.fddigitib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

*® Wawancara Denean Ibu Wivanii Pada Tanggal 19 Desember Pukul (9.60 di Ruang Guru
" Wawancara Dengan Ibu Sri Harivanu Pada Tanggal 19 Desember Pukul 09.00 di Ruang Guru
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pertanyaan dalam wawancara penelitian di sekolah SDN 1 lemah Putro Sidoarjo.

ibu Sri Haﬁyaﬁiﬁilliﬁeﬁggtaq(ﬁdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

“bahwa sarana prasarana di sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo
sebagian besar sudah sesuai dengan aksesbilitas fungsional untuk sekolah sendiri
maupun untuk anak inklusi. sarana prasarana tersebut tidak hanya berasal dari
sekolah itu sendiri melainkan sebagian ada yang dari bantuan pe:mc::rimah'"43

Pengawasan (controlling), dalam sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo
adanya cara kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan di
sekolah dan evaluasi dalam program inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo.

Cara kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemegang kebijakan di
sekolah, bapak Sangadi selaku kepala sekolah di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo.
menjelaskan kurang lebihnya tentang cara kerja sebagai kepala sckolah.vaitu
sebagai berikut:

“_.. dalam program inklusi ini kepala sekolah berpedoman pada ketentuan

pengelolaan ?{%(”iaéémsc?aﬁI‘{)@:‘%‘Q?H'{% i,° *}'t(,jr?"n,c':?lﬁth a'ﬁ%madiﬁi:“il?"igi?:s—%?ﬁ{giHig“ms‘:'fpsa'ac'id

sekolah inklusi dan umum. dan menjadikan wadah pada sekolah inklusi itu
Soo ¥ . . s el
sendiri, untuk mengayomi anak inklusi tanpa adanya deskriminasi

Selain itu Ibu Sri Wiyanti selaku guru inklusi menambal.kan tentang
evaluasi dalam program inklusi di SDN 1 lemah Putro Sidoarjo mengatakan:

“Sistem evaiuasi dalam program inklusi ini dilihat dar setiap kemampuan
anak inklusi vaitu dengan cara melihat dari nilai akademik dan non akademk

" . v
terutama dalam perubahan sikap™

Wawancara Deagan Ibu Sri Harivanii Pada Tanggal 19 Desember Pukul 09.00 di Ruang Guru

“ Wawancara Dengan Bapak S_a't;-:;d_i_'gmi_u Tangeal 19 Desember Pukul 09.00 di Ruang Kepala
Sekolal digihb. d digili

uinsa.ac.i
L T . 5 - 5
Wawancara Dengan lbu Wiyanti Pada Tanggal 19 Desember Pukul (19.00 di Ruang Guru
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2. Meningkatkan prestasi siswa program inklusi di sekolah SDN 1 Lemah

Putre Sﬁfﬂ%xji&sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk menjamin
keberlangsungan hidupnya agar lebih bermartabat. Negara memiliki kewajiban
untuk memberikan pelayanan pendidikan yang bermutu kepada setiap warganya
tanpa terkecuali termasuk mereka yang memiliki perbedaan dalam kemampuan
(difabel). Seiring dengan berkembangnya tuntutan kelompok difabel dalam
menyuarakan hak-haknya, maka kemudian muncul konsep pendidikan inklusi.
Adapun salah satu tujuannya adalah untuk mendorong terwujudnya partisipasi
penuh difabel dalum kehidupan masvarakat. Meski sampai saat in1 sekolah inklusi
masih terus melakukan perbaikan dalam berbagai aspek, namun dilihat dan sisi
idealnya sekolah inklusi merupakan sekolah yang ideal baik bagi anak dengan dan

tanpa berkebutuhan khusus. Lingkungan yang tercipta sangat mendukung

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

terhadap anak dengen berkebutuhan khusus, meréka dapat héia_jar dar interaksi
spontan teman-teman sebayanya terutama dari aspek sosial dan emosional.
Sedangkan bagi anak yang tidak berkebutuhan khusus memberi peluang kepada
mereka untuk belajar berempati. bersikap membantu dan memiliki kepedulian.
Disamping itu bukti lain yang ada. mereka yang tanpa berkebutuhan khusus
memiliki prestasi yang baik tanpa merasa terganggu sedikitpun.

Dalam proses belajar. kemampuan peserta didik sangat menentukan
keberhasilannya. Adanya faktor pendukung dan penghambat juga sangat

mempengaruhi proses belajar dan prestasi siswa. Untuk lebih jelasnva, penelitn

menanyakagigiipamakaniandigkepada o bebapapauingusdid &Bususayac. pudailib Qs ac.id

63




pembimbing inklusi tentang pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan

inklusi di seléflak'SPN-11 deifahPatio/ “STd0dro) “terttaria’ Qaldit fréstast aniare- 2 ¢

berkebutuhan khusus. Ibu Sri Wiyanti, selaku guru inklusi mengatakan,

“...yang merupakan pendukung dari pelaksanaan pendidikan inklusi di
sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo ini adalah karena adanya dana dari dinas
(BOP), swadaya wali murnid. program relawan dari wali murid, serta dapat
pelatihan dari dinas. Dan yang menjadi penghambat dalam prestasi anak
berkebutuhan khusus di sekolah ini vaitu wali muridnya kebanyakan menuntut
akademik prestasi siswa padahal tidak semua siswa inklusi di sekolah ini
mempunyai akademik vang baik™. )

Adapun perkembangan prestast siswa inklusi sebelum dan sesudah masuk
sekolah program manajemcn inklusi di sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo, Ibu

Sri Harivani selaku guru inklust menjelaskan,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

bahwa perkembangan prestasi siswa inklust sebelum dan sesudah
adanya program manajemen inklust di sckolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo int
program akademik dalam pembelajaraan dapat di lihat dalam raport yang di
hasilkan dari milar UTS. UAS serta nilar pengembangan din dan pembiasaan
dalam kesehariannyva. Tetapi. di sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo lebih
memprioritaskan no akademiknva atau skillnya. jadi siswa inklusi di sekolah ini

dilatih skillnya dalam bentuk ekstro-ckstra yaitu ekstra karate, samroh dan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

*Wawancara Dengan Ibu Sri Wivanu Pada Tangeal 19 Desember 2015 Pukul 09.00 di Ruang
Guru
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mewarnai yang ada di sekolah ini terutama pada siswa autis murni untuk bisa
meningkatkfﬁigﬁ}kég@agﬁfﬁdd@igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Dalam program inklusi tidak lepas dari bimbingan belajar yang di
laksanakan di luar jam sekolah untuk anak program inklusi itu sendiri. Bimbingan
belajar bertujuan untuk membantu belajar siswa agar siswa mencapai prestasi
belajar secara optimal. Ibu Sri Hariyani menjawab,

“....auntuk bimbingan belajar kalau dari sekolah sendiri tidak ada untuk
mengadakan bimbingan belajar di luar jam sekolah, tetapi biasanya ada beberapa
siswa inklusi yang orang tuanya meminta sendiri untuk anaknya bimbingan
belajar (LES) ke guru pembimbing di luar jam sekolah™*

Di sekolah ini tidak lepas dari perlombaan yang biasanya di adakan di Juar
sekolah, ada beberapa kegiatan perlombaan yang menjadi andalam dalam sekoiah
SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo ini. Ibu Sri Wiyanti selaku guru inklusi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menjelaskan,

“... di sini ada beberapa kegiatan untuk perlombaan di luar sekolah mbak.
contohnya samroh, karate. mewarnai. Siswa inklusi juga-sering menjuarai dalam
lomba tingkat kabupaten dan dalam sekolah itu sendiri dalam perlembaan-
perlombaan tersebut”.™

Dalam pembelajaran tidak lepas dari motivasi. Motivast juga untuk

meningkatkan prestasi siswa agar siswa lebih semangat dalam pembelajaran

* Wawancara Dengan Ibu Sri Harivani Pada Tanggal 19 Desember 2015 Pukul 09.00 di Ruang

Guru

** Wawancara Dengan Ibu Sri Harivam Pada Tanggal 19 Desember 2015 Pukul 09.00 di Ruang

f(J:UYU digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
~* Wawancara Dengan Tbu Sri Wivanti Pada Tanggal 19 Desember 2015 Pukul 09.00 di Ruany

Guru



sekolah. begitu juga di sekolah SDN | Lemah Putro Sidoarjo ada beberapa

motivasi yang diBérikam antukigi§wanprograndidiikivs agaidlebilb semangat digtiskuinsa.ac.id

meningkatkan prestasi dalam belajarnya. Saat saya wawancara ke salah satu guru
inklusi yaitu Ibu Sri hariyani mengatakan,

“__.motivasi yang di berikan oleh guru-guru kepada para siswa biasanya
berupa setiap tahun memberikan reward khususnya buat siswa program inklusi
agar, dengan di berikan reward tersebut agar anak-anak lebih semangat lagi untuk
belajar karena anak-anak seusia mereka akan lebih suka bila di kasih reward
semacam itu”.”

3. Implementasi Manajemen Program Inklusi Dalam Meningkatkan
Prestasi Siswa Berkebutuhan Khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

Implementasi manajemn program inklusi dalam meningkatkan prestasi

siswa berkebutuhan khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo ada 3 narasumber

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang berperan pentiﬁg dalam jalannya program inklusi. Yang pertama kepala
sekolah, guru inklusi dan siswa inklusi itu sendiri.

Dalam program inklusi di sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo peran
kepala sekolah sangat penting karena seorang kepala sekolah bertugas memimpin
kemanajemenan program inklusi agar tepat dan baik. Adapun yang bertindak
sebagai kepala sekolai pada proses pelaksanaan program inklusi ini adalah Bapak

Sangadi . Di bawah ini peneliti uraikan data beliau dalam bentuk tabel.

ehigiibtinsaaciddigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

5% Wawancara Dengan Ibu Sti Hanyvani Pada Tanggal 19 Desember 2015 Pukul 09.00 di Ruang
Guru
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digilib.uinsa.ac.id digiﬁ)a%ni% ac.ichgig'gﬁ.gi%ﬁ.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Tabel 14

¢pa

Program Inklusi SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

Nama Drs. Sangadi

TLE; Trenggalek, 21 Maret 1960

Alamat Magersari Permai AV-25

Jabatan Kepala Sekolah

HP 081332157394

Pendidikan S1 Bahasa Indonesia- IKIP PGRI Kedin
Pengalaman  Menjadi Kepala | Tahun 2007 sampai sekarang

Sekolah

Dalam pelaksanaan pembelajaran peran scorang guru inklusi sangat

menentukan terlaksananva bimbingan belajar siswa inklusi. Adapun  yang

bertindak seba@l Bu¥istractEsi Bhla [fross belaih- dnseaditk Rl ini tidaali iBeigyqinsa.ac.id

Wiyanti dan Ibu Sr1 Harivanti.

Tabel 15
Data Guru

Program Inklusi SDN 1 Lemah Putro Sidearjo

Nama Sri Wiyanti. S.Pd

TIL Surabaya, 13 Mci 1977

Alamat Graha Bumi Pertiwi H-8, Gebang Sidoanjo

Jabatan Guru juklusi .
HP 087855328791

Pendidikan S1 PLB PGRI ADI BUANA Surabaya ‘
Pengalaman Menjadi Kepala | 1999 — 2010 Guru SLB

digilib.uinsa.ac.id digilib

.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsqac.id digilib.uinsa.ac.id
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Sekolah

2011 sampai sekarang Guru kelas II dan Guru

digilib.uinsa.ac.id digilib.uirsgdg4§ digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsafac.id

Tabel 16
Data Guru
Program Inklusi SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

Nama Sri Hariyani, S.Pd
I, Karanganyar, 21 Maret 1973
Alamat Istana Candi Mas Regency Blok G4/ 4
Ngampelsari Candi
| Jabatan Guru Kelas
HP 081230452911
Pendidikan S1 PPKN UPM Probolinggo-Jawa Timur
Pengalaman  Menjadi Kepala | Tahun 1996 sampai sekarang
Sekolah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Untuk memulai seperti halnya di atas peneliti ingin mendeskripsikan

manajemen program inklusi dan prestasi siswa inklusi mengenal implementasi

manajemen program inklusi untuk meningkatkan siswa berkebutuhan khusus di

SDN 1 Lemuh Putro Sidoarjo. adapun pandangan kepala sekolah Bapak Sangadi

adalah:

it

.amplementasi manajemen program inklusi merupakan saiah satu

tyjuan sekolah kita yaitu untuk dapat melaksanakan program inklusi di SDN |

Lemah Putro Sidoarjo dengan tujuan dapat memberikan pelayanan pendidikan

vang lebih

Jayak untuk siswa mklusi. Dengun manajemen-manejemen yang baik

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dan memberikan pelayanan dengan baik tanpa adanya deskriminasi terhadap

siswa inklusi @4h Wgat Gapat efeiptarpendid il Rk a8 Y4y Baik Juga>diellib uinsa.acid

Melihat pemahaman ini memang menampakkan maksud dari berhasilnya
program inklusi dan berhasilnya prestasi siswa inklusi dalam pembelajarannya.
Dari pemahaman di atas peneliti langsung memeprtanyakan pertanyaan
selanjutnya mengenai prestasi belajar siswa inklusi di sekolah SDN 1 Lemah
Putro Sidoarjo, yakni lbu Sri Wiyanti menjelaskan:

“...mengenai prestasi siswa inklusi ini menurut saya berhasil tidaknya
siswa tergantung pada kemampuan peserta didik itu sendiri, setiap peserta didik
memiliki kemampuan yang berbeda-beda apalagi siswa inklusi dengan jenis
kelainan yang berbeda-beda pula. Dalam perkembangan prestasi siswa inklusi
pihak sekolah Icbih memprioritaskan non akademiknya di sini lebih terarah pada

skillnya, jadi siswa inklusi di sekolah di latih skillnya dalam bentuk ekstra-ekstra

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

vang ada di sekolah, mengikuti lomba-lomba di dalam sekolah maupun di luar
sckolah. Untuk hasil akademiknya bisa di lihat dari hasil raport setiap
tahunnya™."’

Melihat pemahaman dari penuturan kepala sekolah dan guru inkiusi,
peneliti mencoba mencari tahu hasil prestasi non akademik maupun hasil
akademik siswa mklusi apakah setiap tahunnya selalu naik atau selalu naik turun
dalam setiap tahunnya.

Pertama Peneliti mengambil hasil data raport siswa yang setelah

peneliti observasi dengan jenis kelainan yang berbeda-beda yang dan Kelainan

* Wawancara Rangan Bapsk Sangadh Pade, Tangeal Jdssemberi204 3 Mukeh09-00 df Buang uinsa.ac.id

Kepala Sekolah
“" Wawancara Dengan Tbu Wivant Pada Tanggal 19 Desember Puku} (09.00 di Ruang Guru
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yang paling ringan, sedang, dan yang paling berat, dengan hasil raport yang

berbeda-bedd. A Untuk“ téhibltkikar DA aparan” (i retasr viandmdne2c

siswa inklusi dalam meningkatkan prestasi anak berkebutuhan khusus di sekolah
SDN 1 lemah Putro Sidoarjo mengalami kenaikan terus tiap semesternya ataukah
mengalami naik turun dalam semesternya.

Ada tiga siswa di kelas itu dengan jenis kelainan dari yang paling
ringan menurut guru inklusi yaitu Tuna Rungu, jenis kelainan yang sedang yaitu
Hyperaktif dan jenis kelainan yang paling berat yaitu Tuna Grahita. Selanjutnya
peneliti mengamati siswa inklusi yang mengalami:

(1). Hyperaktif, cenderung tidak bisa tenang :taat pembelajaran, jarang
memperhatikan guru saat menerangkan dan dia lebith suka bermain di tempat
duduknya tetapi guru pembimbing selalu mengarakannya untuk tetap fokus saat

pembelajaran berlangsung.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

(2). Tuna Runge (kelainan pendengaran), tidek beda jauh dari anak normal
lainnya dia cukup tenang saat pembelajaran  berlangsung, dia dapat
memperhatikan guru saat menerangkan, tetapi sekali-kali dia juga gempang
terpengaruh temannya di saat ada teman sebangkunya ngajak mengobrol, dia dia
tetap menggunakan alat bantu pendengaran.

(3). Tuna Grahita (kelzinan Kkecerdasan). peneliti mencart info sedikit tentang
Tuna Grahita. Tuna Grahita ini mengalami kelemahan dalam bertikir dan
bernalar. dan saat peneliti mengamat siswa inklusi yang mengalami Tuna Grahita

saat pemibelajaran di kelas dia cenderung kesulitan belajar, kurang memperhaukan

guru saat mengrangkanapelajarany kabur sudahimerssa basenibelajas dan dyipaksasa ac.id

Fn



untuk mengerjakan sesuatu oleh guru pembimbingnya dia cenderung sesekali

emosi.

Yang pertama, hasil raport siswa inklusi yang paling ringan menurut guru

inklusi di sekolah SDN 1 lemah Putro Sidoarjo. yaitu jenis kelaianan Tuna Rungu.

Di karenakan siswa inklusi yang mengalami Tuna Rungu cenderung dalam

pembelajarannya dia mampu berkonsentrasi terhadap pembelajarannya dengan

baik hanya saja dia dalam kesehariannya memakai alat bantu pendengaran tetapi

hal itu tidak memepengaruhi proses belajammya dan tetap di awasi oleh guru

pembimbingnya. Di lihat dari hasil raportnya mulai kelas satu sampai kelas dua.

Hasil Belajar Siswa Kelas |

| No | Mata Pglajaran

Kelas j_

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Semester 1

Semester i1

Ananda

IJ

digilib.uinsa.ac.id digi

! buik pertanyaan

I Pendidikan Agama mampu | Ananda cukup mampu
digilib.uinsa.ac.id dig|lib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iq digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsd
menghafal beberapa surat | dalam menghatal  surat-
pendek dan sudah cukup | surat pendek dan masih
baik dalam menulis huruf | perlu  bimbingan untuk
hijaiyah. namun masth | memahaini artinya.
perlu  bimbingan  pada
materi istivak.
| PKN dan IPS

Ananda sudah cukup baik
dalam pemahaman sosial.
dapat menjawab dengan

bertema

iB‘Zi‘ﬁ%’sg.iaﬁji‘dlkdﬁ%iF?ﬁ)?bir&’s‘él."a\‘c.idi digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa

Dalam memaham mater |

masth  perlu bimbingan
dan dalam bersosialisasi

suduh sangat baik.

.ac.id

.ac.id
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3 Bahasa Indonesia Kemampuan ananda | Ananda  sangat  baik
digilib.uinsa.ac.id digil|bdahamacheidigHdsainsudald d'@ﬂi@min‘gemgggiugﬁgﬁ. he.id
cukup batk. baik dan baik.

- Matematika Kemampuan ananda | Ananda  sangat  baik
dalam  mengoperasikan | dalam berhitung namun
penjumlahan dan | membutuhkan waktu
pengurangan sudah cukup | yang relative lama.
baik. namun masih perlu
bimbingan dalam maten
pola gambar.

5 Pengetahuan Alam Kemampuan ananda | Ananda cukup baik pada
dalam menjaga | materi IPA.
lingkungan sekitar sudah
cukup bhaik.

digilib.uinsa.ac.id digil{b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id |digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
6 Kerajinan Tangan dan | Ananda masih banyak | Ananda masih
Seni membutuhkan latihan | membutuhkan dukungan
dalam  hal  mewarnai, | dan arahan dalam
menggambar dan | menggambar dan
menggunting. membuat kerajinan
| tangan.
|
7 Pendidikan Jasman Kemampuan ananda | Arahan  serta  motivasi
|
sudah cukup baik dalam | sangat di butuhkan
melakukan permainan | ananda dalam berolaraga.
i
olaraga., -l
|
S Muataiglibkahsa.ac.id digilib.Amsadic.id igtibuinsangat didiiandasa. avadilligilkugang.ac.id

~J
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digilib.uinsa.ac.id digfilipptiieapérit1idaip Hinspaa |

membutuhkan bimbingan

pengucapan dalam bahasa

dalam menyelesaikan soal

| fismabami Mdfefi Bhihasas

jawa, namun cukup baik

dalam bahasa inggris.

h.ac.id

jawa.
9 Program Khusus Ananda sudah cukup baik | Ananda sudah cukup baik
tingkat kemandiriannya. dalam kemandirian. |
Catatan Tingkatkan Belajar Tingkatkan Belajar

No | Pengembangan Diri dan | Nilai
pembiasaan Semester | Semester 11 i
I Kedisiplinan dan tanggung | C &
jawab
2 Kebersihan dan kerapian B B
> ijasac}‘ingzillib.uinsa.ac.id'digili b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id dEi;gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
4 Kesopanan B B
5 Kemandirian C B
6 Kerajinan B B

.ac.id

Hasil Belajar Siswa Kelas 11

[ Ne | Mata Pelajaran

Kelas 11

o
1

Semester ! 1

Semester 11

L Pendidikan Agamia

digilib.uinsa.ac.id digil

Saat mengikut pelajaran
ananda dapat mengikuti
dencan baik dan sudah

ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
hatal urutan wudlu.

Kemampuan dalam

memahami materi sudah
baik serta bisa menghatal

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsg
surat-surat pendek.

.ac.id




7. PKN dan IPS Materi sudah hampir bisa | Kemampuan dalam
digilib.uinsa.ac.id digidh.uinsdmaaligilib. nawaux.|dnaemahamd diapibabssuslain
membutuhkan waktu | baik, namun masih sering
yang lama dalam | melamun  dan  kurang
mengerjakan. teliti.

3 Rahasa Indonesia Ananda sudah bisa dalam | Dalam menulis  tegak
beberapa materi namun | bersambung sangat baik,
belum mampu saat | dalam membuat kalimat
menyunsun kalimat acak. | sudah bagus.

4 Matematika Saat mengerjakan . soal | Kemampuan  berhitung
pengurangan dan | sudah cukup baik, namun
penjumlahan ananda | terkadang kurang teliti.
sudah cukup bisa.

3 Pengetahuan Alam Sudah memahami | Kemampuan memahami

digilib.uinsa.ac.id digflib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i(Ji digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
keseluruhan materi | sudah baik dan. bisa
dengan baik. mengerjakan lugas
dengan mandiri.
6 Kerajinan Tangan dan | Ananda cukup imajinatif | Cukup baik dalam
Seni dan memiliki minat vang | menggambar dan |
cukup besar dalam materi | mewarnai namun masih
]
| i belum rapi.
| i — i

7 | Pendidikan Jasmani Dalam berolaraga ananda | Kemampuan dalam |
bisa mengikuti intruksi di | berolaraga  cukup  baik

| ! lapangan. dan bersemangal.

3 Muatadidilitkalnsa.ac.id digiljbMinexiabadhakigiljbwansaasdhid didalaminsanaterdigibshssa

a.ac.id

.ac.id

ac.id
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kesulitan namun bahasa

inggris cukup baik namun

digilib.uinsa.ac.id dig|ligBEs.ac.anandab. uisukup.iq Matesi hahasa jawamasihs
memahami materi dengan | kesulitan  dan  perlu
baik. bimbingan.
9 Program Khusus Cukup mandiri  baik | Sangat baik dalam bina
dalam bina diri maupun | diri dan mandiri
dalam pelaksanaan tugas.
Catatan Terus Tingkatkan | Jangan Merasa Puas
Belajar Tetap Belajar
No | Pengembangan Diri dan | Nilai =
pembiasaan Semesrer | Semester 11 1
|
1 Kedisiplinan dan tanggung | A A
jawab
digilib.uinsa.ac.id digilif.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id [digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
12 K ebersihan dan kerapian A A
3 Kerjasama B T B
4 Kesopanan A A
3 Kemandirian B B
6 Kerajinan A A

Keterangan Nilai:

A: 85-100

B: 75-80
C: 65-70

K: 55-60

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

75




Yang kedua, hasil raport siswa inklusi yang sedang menurut guru inklusi

di sekolah SRt It PUHE Siaajo! Vallttjeris KIrNan Hyperakg > i s=-2c i

karenakan siswa inklusi yang mengalami jenis kelainan Hyperaktif cenderung
dalam  pembelajarannya dia  kurang dapat  berkonsentrasi  terhadap
pembelajarannya dengan baik, kurang dapat memperhatikan saat guru sedang
menjelaskan pelajaran, dan lebih suka bermain dan kurang bisa diam saat
pelajaran di mulai dan tentunya masth periu guru pembimbing saat mengerjakan

pelajaran di dalam kelas. Di lihat dari hasil raportnya mulai kelas satu sampai

kelas dua.
Hasil Belajar Siswa Kelas 1
I[ No | Mata Pelajaran Kelas i
Semester 1 Semester 11
] Pendidikan Agama Ananda :ﬁlumpu Dalam materi agama |
i digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uin{
memahami surat-surat | cukup baik namun dalam
pendek, sudah cukup baik | menulis hurul’ arab perlu
dalam penulisannya | adanya bimbingan.
hanya perlu di ungkaikan
lagi.

2 PKN dan IPS _kemampu}:ﬁ ananda | Dalam  matert  cukup
terhadap pengetahtian | menguasai dan sangat
sosialnva  sudah  cukup | baitk dalam bersosialisasi
baik. seperti anak pada

umumnya.

3 ' Bahasa diglimesisa.ac.id digilPerkesataaidadigilib. ninsadsc.jdSdigigist uinsdanid diglédaring

I ) i

a.ac.id

a.ac.id




digilib.uinsa.ac.id dig

dalam menulis dan

limembacs-d di@'gg@insa.qﬁ.i

tingkatkan

dan dalam

materi sudah cukup baik.

kemampuan bahasa

masih perlu bimbingan.

Sty insads - 1dstalifisan's

h.ac.id

h.ac.id

4 Matematika Kemampuan ananda | Kemampuan berhitunga
dalam menghitung sudah saﬁgal baik, mampu
cukup  baik, mampu | memahami  soal dan
memahami setiap soal dan | menjawab sesuai dengan
pertanyaan-pertanyaan pertanyaan.
dengan jawaban yang
tepat.

b F—-]’t:ngc[ahuan Alam Kemampuan ananda | Kemampuan alaranya
dalam pengetahuan alam | cukup bailk dan bisa
sudah cukup baik dengan | menjawab pertanyaan

digilib.uinsa.ac.id digijib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iq digilib.uinsa.ac.id digilib.uins
menjawab secara tepat. . | sesuai dengan apa yang di
lihat dan di ingat.

6 Kerajinan Tangan dan | Mampu menggambar dan | Kemampuan  kerajinan

Seni menggerakan tangan | tangan dan seni cukup
sesual dengan | baik.
menggambar.

7 | Pendidikan Jasmani Mampu mengikuti | Mampu mengikuti
eerakan di lapangan. gerakan pada saat di

ajarkan oleh guru.

S ‘Muatan Lokal Mampu memahami | Kemampuan bahasa jawa

digilib.uinsa.ac.id digil

Ibnydresd- deithdigibikinsa.ac.id

dailibahosa anigudigiidukin:

.ac.id
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c.id

Semester |

Semester 11

Pradidikan Agama

digilib.uinsa.ac.id digili

Kemampuan  menjawab

sval sudah sangat baik

namun dalam  penulisan

hurut’ arab masih perlu

Kemampuan dalam
menjawab  soal  sudah
bagus  namun  perlu
bimbingan dalam

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.d

uinsa.ac.id_digilib.uinsa.ac.id

78

| baik.

9 Progrdini Kohuses ac.id digilip Dalamc. binde diri nanatdd [SUaH S rafitpd e Hreruhis - @
masih banyak | sendiri tanpa bantuan
membutuhkan bantuan. namun terkadang mudah

lelah.

Catatan Belajar Lebih Giat lagi | Belajar Lebih Giat Lagi

No | Pengembangan Diri dan | Nilai

pembiasaan Semester | Semester 11

1 Kedisiplinan dan tanggung | C C

jawab

2 Kebersihan dan kerapian B B

3 Kerjasama B B

4 Kesopanan B B

digilib.uinsa.ac.id digilibJuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.3
L Kemandirian ® &
6 Kerajinan C B
Hasil Belajar Siswa Kelas 11
'No | Mata Pelajaran Kelas 11

c.id



bimbingan.

penulisan huruf hijaiyah.

2 PKN darfi#gp.uinsa.ac.id digimmgfﬂrﬁgaiﬁ %gmﬁmﬁ@ﬂqc i@(@}gjgﬁlﬁmﬁ.ac.ld digiiByHintsa.ac.id
materi sudah baik sekali. | memahami materi sudah
bagus.
3 Bahasa Indonesia °| Dalam menjawab soal | Masih  belum  lancar
sudah baik nanmun masih | dalam  membaca  dan
kurang dalam membaca | menulis namun  dalam
dan menulis. menjawab tugas sudah
sangat baik.
4 | Matematika Kemampuan  berhitung | Masih kurang teliti dalam
sudah baik namun pada | menghitung perkalian dan
maleri simpan meminjam | pembagian.
masih perlu bimbingan.
5 Perigeiahuan Alam Kemampuan memahami | Cenderung aktif dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac}id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
alam sekitar sudah sangat | berpendapat dan
baix. pengetahuan dalam
mengenal tumbuhan serta
hewan sangat baik.
& Kerajinan Tangan dan | Dalam berkreatifitas dan | Sudah mampu
Seni berimajinasi cukup baik. | menggambar dan
berekspres: sesuail dengan
tueas yane diberikan.
7 Pendidikan Jasmani Cukup mengikuti materi | Cukup bersemangat pada
di lapangan. saat berolaraga.
S Muatan Higitiptuinsa.ac.id dié”?@#ﬂ&ia Bafadisi]ibintac{ KEaapean. anitidiglfednsa.ac.id
!
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ac.id

ac.id

bahasa inggris sudah | bahasa jawa dan bahasa
digilib.uinsa.ac.id digilibgaingatabadkdigilib.uinsa.ac.id qiﬁéw@gﬁ%i@,ﬁigilib‘uinsa
9 Program Khusus Cukup mandiri namun | Kemandirian dalam
masih memerlukan | akademik cukup baik
bimbingan. namun untuk bina diri
miasih memerlukan
bimbingan.
Catatan Tingkatkan Belajar Lebih Tingkatkan
Belajar
No | Pengembangan Diri dan | Nilai
pembiasazn Semester 1 Semester 11
1 Kedisiplinan dan tanggung | B B
jawah :
digilib.uinsa.ac.id digilibjuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id gligilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.
2 Kebersihan dan kerapian A A
3 Kerjasama B B
o Kesopanan B A
5 Kemandirian & B
6 Kerajinan B | B
|

Keterangan Nilai:

Az 85-100

B: 7

L

-80

-70

Lhn

C:H

K: 55-60

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Yang ketiga, hasil raport siswa inklusi yang paling berat menurut guru

inklusi di géﬂfﬂﬁ'ﬁmgfﬁ\ﬁ Ci'gib umfxa ii:ugr %1%

uinsa.ac.id .d
oarjo, yan

ilib.ujnsg.
jenis

Grahita (kelainan kecerdasan). Di karenakan siswa inklusi yang mengalami jenis

kelainan Tuna Grahita cenderung dalam pembelajarannya dia sulit untuk berfikir,

kurang memperhatikan guru saat menerangkan pelajaran, kalau sudah merasa

bosen belajar dan di paksa untuk mengerjakan sesuatu oleh guru pembimbingnya

dia cenderung sesekali emosi. Di lihat dari hasil raportnya mulai kelas satu sampai

kelas dua.

Hasil Belajar Siswa Kelas 1

No | Mata Pelajaran Keias 1
| Semester I Semester 11
]
i Pendidikan Agama Ananda mampu | Menghatal surai-surat
i
1 5
{ menghafalkan surat-surat | pendek ananda menguasai
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id |digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.d
pendek  dengan  baik, | dengan baik namun dalam
dalam penulisan hijaiyah | materi masih memerlukan
masih banyak latihan dan | bimbingan.
bimbingan.
2 PKN dan [PS Ananda untuk menjawab | Dalam  materi  masih
i pertanyaan sosial masih | memerlukan  bimbingan
! perfu arahan dan pilihan | namun baik dalam
I 1
' | jawaban. | bersosialisasi.
| E [
!
3 | Bahasa Indonesia Kemampuan dalam | Dalam pengucapan
i | i
i | berbahasa sudah cukup | ananda cukup baik.
|
!
|
i

digilib.uinsa.ac.id digili

bhaika.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.
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elaianan Tuna

c.id

c.id



Matematika

digilib.uinsa.ac.id digili

Kemampuan ananda

" dalaf™ ¢ hehRopradikaly

Ananda

kurang  teliti

“daam " by dR |

penjumlahan, masih memerlukan
pengurangan dan pola | bimbingan.

menggambar masih

sangat membutuhkan

bimbingan.

3 Pengetahuan Alam Kemampuan ananda | Cukup baik dalam
dalam menjaga | penguasaan materi.
lingkungan sekitar sudah |
sangat baik seperti
membuang sampah pada
tempatnya.

6 Kerajinan Tangan dan | Kemampuan ananda | Ananda masih

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id|digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sem dalam menggambar. | membutuhkan arahan dan
mewarnai. menggunting | bimbingan dalaim
kertas lipat dan menghias | membuat kerajinan
benda  masih  sangat | termtama  pada  motorik
membutuhkan latihan dan | kasar.
bimbingan.
7 Pendidikan Jasmani Kemampuan ananda ! Arahan  serta molivasi |
i
cukup baik untuk | sungat di buiuhkan ananda
melakukan permainan | dalam berolaraga.
dalam olaraga.
8 Muatsielligransa-ac.id digihb wigrafidafie o UinsgAgid] TeHiRyisa-ac.id digiGpogg.-pc.id
Lo i
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digilib.uinsa.ac.id digil

dalam pengucapan bahasa

b Ul e

mmembutuhkan
mbingan untu
memahami dan

mengartikan soal.

dli_ﬁili .uinsa.ac.id digilib.uinsa.

hc.id

..

9 Program Khusus Ananda sudah cﬁkup vaik | Dalam bina dini cukup
tingkat  kemandiriannya | mandiri namun  dalam
namun untuk menulis dan | wgas cenderung tergesa-
menjawab  soal masih | gesa.
membutuhkan latithan.

Catatan Belajar Lebih Giat lagi Belajar Lebih Giat Lagi

No | Pengembangan Diri dan | Nilai

pembiasaan Semester I Semester 11
B Ke'disgl)gl]ilb.aigg‘é].:}gﬁl&:%ﬁg]ﬁ%b.p%sa.ac.id digilib.uinsa.ac.id Jiigci‘lit:;insa.ac.id digilib.uinsa.pc.id
jawab

2 Kebersihan dan kerapian e (&

3 Kerjasama B B

4 Kesopanan B B

5 Kemandirian € N I C

|
6 Kerajinan 6 K
Hasil Belajar Siswa Kelas 11
No ! Mata Pelajaran Kelas 11 ’
Semester 1 | Semester 11 =
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.
1 Pendidikan Agama Ananda masth belwn bisa i Dalam  menulis  huruf |
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digilib.uinsa.ac.id dig

memahami materi dengan
ilbaikinsa.ac.dadigilib.uimssHs

memerlukan bimbingan.

drcigilitn ueodkeupe bhkigddl arims

hijaiyah masih kesulitan

meniru gerakan sholat.

a.ac.id

2 PKN dan IPS Dalam menguasai materi | Kemampuan memahami
cukup baik namun belum | pembelajaran masih
memiliki tanggung jawab | memerlukan bimbingan.
dalam menyelesaikan
tugas.

3 Bahasa Indonesia Dalam menyunsun | Dalam mengerjakan tugas
kalimat dan menulis huruf | cukup baik, namun pada
tegak bersambung ananda | saat menulis hurut tegak

I masih kesulitan. bersambung masth
memerlukan bimbingan.

4 Matematika Dalam materi berhitung | Kemampuan  berhitung

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.iq digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsd.ac.id
sudah cukup baik namun | perkalian masih sulit dan ;
untuk mengurutkan masih | masih perlu bimbingan.
kesulitan. l

5 Pengetahuan Alam Cukup  dalam  materi | Kemampuan dalam
mengurutkan bagian- | materi cukup baik dan
bagian tumbuhan dan | bisa  menjawab setiap

|
hewan. pertanyaan dengan iegas.
~ i |

6 Kerajinan Tangan dan| Ananda  belum  bisa | Dalam menggambar dan

|
i |

Seni i mengikuti materi dengan | mewarnai masih abstrak.

._ |
| i
i baik karena  kurang |

|

digilib.uinsa.ac.id digiljbauémsal Hetiehatigilib.uinsa.ac.id ac.id

Edigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa
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) Pendidikan Jasmani

digilib.uinsa.ac.id dig

Dalam materi teori cukup

praktek kurang memiliki

minat di lapangan.

libadlo Ratfun dalény imatesiig

Mampu mengikuti

aktif.

Riggiatainselasdgaligithgansy.ac.id

8 Muatan Lokal

Dalam materi bahasa jawa
cukup baik namun dalam
bahasa

materi ingeris

kurang bisa memahami.

Materi bahasa jawa masih
merasa kesulilan namun
bahasa

untuk  matert

inggris cukup mampu.

9 Program Khusus Cukup mandiri dalam | Cukup dalam bina dini
bina diri namun. masih | namun untuk akademik
membutuhkan bimbingan | masih memerlukan
dalam menyelesaikan | bimbingan.
tugas.

Catatan Terus Tingkatkan | Tingkatkan Belajar

digilib.uinsa.ac.id digil|b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id|digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsalac.id
Belajar
No | Pengembangan Diri dan | Nilai
pembiasaan Semester 1 Semester 11
W Kedisiplinan dan tanggung | C | B
jawab
2 Kebersthan dan kerapian C C
E Kerjasama B A

4 Kesopunan B - B

5 Kemandirian C C

6 Kergjinan ¢ C

L——-—-—d1gﬁ|b—trmsa—at*|d digitib-uinsa-ac.iddigitib.uinsa.ac.id d

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Keterangan Nilai:
A: Sqiigﬂ@(}linsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
B: 75-80
C: 65-70
K: 55-60
Untuk hasil non akademik peneliti mencari data tentang siswa inklusi
yang pernah mengikuti lomba samroh, karate. Di sini siswa inklusi pernah
menjuarai:
(1). Lomba samroh juara ke II tingkat SD pekan seni pelajar kabupaten sidoarjo
Tahun 2012.
(2). Lomba samroh juara ke III tingkat SD pekan seni pelajar kabupaten Sidoarjo
Tahun 2010.
(3). Lomba karate juara Il kata beregu usia dini-putra kejuaraan karate Sepul-uh
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
November open ke 2 kabupaten Sidoarjo, tanggal 25-26 April 2015.
C. ANALISIS DATA
Untuk menganalisis data“ dalam penelitian ini. peneliti melihat kesesuaian
teori dengan temuan di lapangan, manajemen program inklusi di sekolah SDN 1
Lemah Putro Sidoarjo. meningkatkan prestasi siswa dalam program inklust di
SDN 1 Lemah Putro.
1. Manajemen Program Inklusi di Sckolah SDN 1 Lemah Putro sidoarjo.
Program inklusi merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua anak berkebutuhan khusus dan atau anak

yang mengadlainviuhambatanigksesnpendia ikanm untik anengiait pradisttkan, B ac i
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pembelajaran dalam satuan pendidikan sekolah terdekat secara bersama-sama

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

dengan peserta didik pada umumnya. Sedangkan dalam manaiemen program
inklusi harus menciptakan sebuah pendidikan yang bermutu. maka tentunya
banyak hal yang harus diperhatikan mulai fungsi manajemennya vyaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

Perencanaan (planning), yang melatarbelakangi adanya manajemen
pembelajaran program inklusi di sekolah tersebut yaitu adanya peserta didik
inklusi dan adanya SK penunjukan. Kebijakan dar kepala sckolah dalam
memimpin program inklusi ini yaitu dengan cara berpedoman pada ketentuan
pengelolaan inklusi. berpedoman pada prinsip-prinsip dasar sckolah inkiusi dan
sekolah umum. mengayomi siswa inklusi tanpa adanya deskriminasi. serta

menjadikan wadah pada sekolah inklusi itu sendiri.

Selajn, yane melatar belakanei adanya manajemen pembelajaran, procram o

inklusi, di sckolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo juga adanva perencanaan
pembiayaan untuk memenuhi siswa program inklusi bahwa perencanaan
pembiayaannya berasal dari pemerintah (BOS) dan seringkah wali mund
membentuk semacam swadaya wali murid dimana wali murid sering 1uran untuk
keperluan program inklusi.

Pengorganisasian (organizing). pengorganisasian di sekolah SDN I Lemah
Putro Sidoarjo adanva pelatihan khusus untuk guru inklusi dan pelavanan guru
pembimbing untuk siswa inklusi. Bahwa pelatthan khusus vang di berikan pihak

sckolah kepada guru regular agar bisa mengajar kelas inklust dan bentuk

pelayanan SEIP PEARTILHR MM AR RIB Y IRRET dERH sa a0 st acid
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kelas, KKG misi, penyampaian informasi inklusi dari rapat dinas ke sekolah. dan

bentuk pela/fifiih” g pendaifipingaitak ikitsi dédsad CaIL Meiampiigianake ="

inklusi setiap pembelajaran di kelas dan seminggu sekali guru mendampingi anak
inklusi saat ada latihan-latihan ekstra di sekolah

Pelaksanaan (actuating), pelaksanaan yang ada di sekolah SDN 1 Lemah
Putro Sidoarjo adanya kurikulum untuk program inklusi bahwa kurikulum di
sekolah tersebut yang dipakai oleh peserta didik inklusi dengan anak regular beda,
perbedaan tersebut dapat di lihat dari kemampuan anaknya, ada tiga jenis
kurikulum yang ada. vaitu: (1) kurikulum umum (regular), untuk siswa biasa dan
berkebu.uhan khusus yang dapat mengikuti kurikulum umum, (2) kurikulum
modifikasi, vaitu perpaduan antara kurikulum umum dengan kunikulum PP1, yang
terapkan untuk anak berkebutuhan khusus yang tidak dapat mengikuti kurukulum

umum secara penuh, dan yang ke (3) kurikulum yang di khususkan untuk anak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang berkebutuhan khusus yang sama sekaii tidak dapat mengikut: kurikulum
pada umumnya, akan tetapi untuk Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam
belajar-nya disamakan.

Adapun sarana prasarana di SDN | Lemah Putro Sidoarjo sebagian besar
sudah sesuai dengan aksesbilitas fungsional untuk sekolah sendiri maupun untuk
anak inklusi. sarana prasarana tersebut tidak hanya berasal dari sekolah itu sendin
melainkan sebagian ada yang dari bantuan pemerintah.

Pengawasan (controlling). pengawasan di sekolah SDN 1 Lemah Putro

Sidoario vaitu cara kepemimpinan kepala sckolah sebagai pemegang kebijakan di
3 i gal cang 2l

sekolah damiggadiasiadalamniprogean mlush dh BN bidipmiha Butreg Si00aHa ac.id
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yakni kepala sckolah berpedoman pada ketentuan pengelolaan inklusi dari
pemerintah, Béyedoiian puda” prisip-printlp dASar Sekofh kIS dan” urmum, '
dan menjadikan wadah pada sekolah inklusi itu sendiri, untuk mengayomi anak
inklusi tanpa adanya deskriminasi. Dan Sistem evaluasi dalam program inklusi ini
dilihat dari setiap kemampuan anak inklusi yaitu dengan cara melihat dari nilai
akademik dan non akademik terutama dalam perubahan sikap.

2. Meningkatkan Prestasi Siswa Program Inklusi di Sekolah SDN 1 Lemah

Putro Sidoarjo.

Sebelum membahas tentang meningkatkan prestasi belajar akan peneliti
kemukakaan definisi prestasi belajar terlebih dahulu. Istilah prestasi belajar terdin
atas dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar. Istilah prestasi sebagai hasil yang di
capai. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan
baik secara individu maupun secara kelompok. Belajar menurut Kamus Umum

digilib.uinsa.ac.id fjlglllb.U|nsa.ac.|d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Bahasa Indoresia, artinya berusaha (berlatth dan sebagainya) supaya mendapat
sesuatu kepandaian.

Jadi Prestast belajar merupakan hal yang tidak dapat di pisahkan dari
kegiatan belajar mengajar, karena kegiatan belajar mengajar merupakan suatu
proses. sedangkan prestasi belajar merupakan hasil darn proses kegiatan belajar
mengajar baik dalam hal perubahan sikap maupun tingkah laku serta di dalam
lingkungan sckolah atau di luar lingkungan sekolah.

Dalam meningkatkan prestasi siswa program inklusi di sekolah SDN |
Lemah Putro Sidoarjo banvak hal vang di kembangkan dalam program inklusi ni.

Sekolah  juiilibmiensberid deibmipatanc.id/digitib sinvmacphdigilisetiam. asishdigilibmtuda.ac.id
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berkembang optimal sesuai dengan potensinya masing-masing. Dengan program

ini diharapKea selurali siswa ihampubérpresiasi Tebih ingdi weimasai jlghidwa oo

berkebutuhan khusus. Dalam rangka memfasilitasi hal tersebut. maka sekolah
membuat beberapa kegiatan ekstrakurikuler seperti samroh, karate dan mewarnai.
Siswa inklusi di sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo juga pernah beberapa kali
memenangkan perlombaan samroh, karate dan mewarnai tingkat kabupaten.
Dengan adanya ekstrakulikuler dan perlombaan tersebut pihak sekolah lebih dapat
memberikan ruang lebih untuk para siswa berkebutuhan khusus agar mampu

memaksimalkan potensinya.

Untuk mewujudkan program inklusi tidak lepas dari beberapa hal vaitu
adanya pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan mklusi dalam

prestasi anak berkebutuhan khusus, perkembangan prestasi siswa program inklusi

sebelum dangsesudah masulsidalam sekolah; prograss inklusiithimbingandpelaiann ac.id

yang di laksanakan di luar jam sekolah vang di dampingi oleh guru pendamping
anak inklusi dan bimbingan belajar di luar sekolah ini tidak dari pthak sekolah
melainkan dari wali murid itu sendiri untuk meminta guru pendamping anak
inklusi agar anak-anaknya mengikuti belajar di luar jam sekolah, ckstrakulikuler
vang ada di sekolah SDN | Lemah Putro Sidoarjo seperti ekstrakulikuler samroh.
karate dan mewamai. dan motivasi yvang di bertkan pihak sekolah kepada siswa
inklusi tersebut agar semangat terus dalam belajarnya.

Dalam penelitian i dapat diketahui bahwa tedapat hal-hal yang menjadi

penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan pendidikan inkiusi di sckolah

uinsa.agc,l 181110.UINnsa.ac.l Ig1l10.uinsa.ac.l 1gIYn.uINsga.ac. I1gl1l10.UInsa.ac.l
10 arl
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wali murid, program relawan dari wali murid, serta pelatihan dari dinas yang

merupakan etariarig daldin pelaksania ogrann s tersebt ‘sdalierair

yang menjadi penghambat dalam program inklusi ini yaitu kurang sadarnya wali
murid akan kemampuan yang dimiliki oleh anaknya. Setiap keluhan vang
disampaikan oleh wali murid adalah tuntutan prestasi akademik dari putra dan
putrinya sclalu kurang memuaskan. Padahal secara tidak sadar anak inklusi
tersebut dapat berprestasi di  bidang non akademik seperti dalam hal
ekstrakurikuler. Prestasi yang pernah di peroleh siswa inklusi diantaranya. yaitu:
juara lomba samroh, karate dann mewarnai.

Sekolah progrem inklusi yang ada di sekolah SDN 1 Lemah Putro
Sidoarjo ini lebth menckankan pada skill karena upaya peningkatkan mutu
pendidikan di sekolah inklusi juga perlu didukung oleh kemampuan manajerial

Kepala Sekolah. Kepala Sckolah hendaknya berupaya untuk mendayagunakan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.

sumber-sumber daya. baik personal maupun sarana prasarana secara optimal guna
menunjang tercapainya tujuan pendidikan di sekelah. tidak kalah pentingnya
sekolah harus mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan tingkat,
perkembangan, dan karakteristik peserta didik agar lulusan memiliki kompetensi
untuk bekal hidup (/ife skill).>* Oleh karena itu pihak sekolah SDN 1 Lemah Putro
Sidoarjo lebih berusaha melatih skill siswa inklusi terscbut agar lebih baik lagi.
Oleh karena itu perkembangan prestast siswa inklusi sebelum dan sesudah masuk
sekolah program inklusi ini terlebih dalam pola skillnya cenderung lebih

meningkat karena siswa inklusi di sekolah ini dilatih skillnya dalum bentuk

ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

** Mudjito. dkk. Pendidikan Lavanan Khusus. {Jakarta: Baduose Media. 2014). hal. 34



ekstra-ekstra yang ada di sekolah ini terutama pada siswa autis murni untuk bisa

meningkatkammﬁbluﬁm.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Belajar di sekolah tidak lah cukup bagi siswa sekolah, maka dari itu siswa
sekolah juga membutuhkan belajar di luar jam sckolah. Untuk siswa program
inklusi pun tidak cukup hanya belajar di jam pelajaran sekolah, dan mengikut:
ekstrakulikuler di sekolah.

Orang tua siswa inklusi di sekolah SDN 1 Lemah Putro Sidearjo juga
banyak yang berminat untuk mengikutkan anaknya dalam bimbingan bela) ar yang
di laksanakan di luar jam sekolah, bimbingan belajar di luar jam sekolah memang
tidak dilaksanakan dan pihal: sekolah tetapi ada bimbingan belajar (LES) ke guru
bimbingan siswa inklusi sendiri. Dengan cara mengikuti bimbingan belajar di luar
jam sekolah siswa inklusi dapat mengulas kembali mata pelajaran yang di berikan

oleh masing-masing guru di sekolah.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Banyak hal vang di laksanakan oleh pihak sekolah terutama dalam
meningkatkan skill siswa inklusi di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo. selain kegiatan
ekstrakulikuler yang di adakan dalam sekolah, juga ada perlombaan-perlombaan
untuk siswa inklusi. Perlombaan-perfombaan tersebut yang paling sering di ikuti
oleh siswa inklusi vaitu samroh. karate dan mewarnai yang bceberapa kali
menjuarai lomba tingkat kabupaten dan lomba antar sekolah.

Setiap siswa juga tidak lepas dari motivasi vang di berikan dan orang-
orang terdekatnya. terutama dari para guru-guru yang ada di sekolah. Banvak cara
motivasi yang di berikan kepada anak didikinya, pihak sckolah SDN 1 Lemah

& dnavaes. invn sels remberik: 1yasi . SISwa-siswanya terutame
Putro Sidoagigingihaselalih SRS MERYAh R B S IRRE R Sk

gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




untuk siswa inklusi agar lebih dapat meningkatkan prestasi dan agar siswa inklusi

lebih bersemiaiigat tagpdalaifiberijariydd SHAR WG frotivadi Suiigeaicndiedly slegg 2o
pihak sekolah di sekolah tersebut dengan cara memberikan reward di setiap
tahunnya khususnya untuk siswa program inklusi yang berprestasi.
3. Implementasi Manajemen Program Inklusi Dalam Meningkatkan
Prestasi Siswa Berkebutuhan Khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

Dalam implementasi manajemen program inklusi dalam meningkatkan
prestasi siswa berkebutuhan khusus di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo peran
seorang kepala sekolah sangatlah menentukan manajemen program inklusi harus
mempunyai banyak pengetahuan dan pengalaman dalam menvelenggarakan
program inklusi. karena di dalam menyelenggarakan program inklusi
membutuhkan teknik-teknik kemenejemenan program inklusi dengan baik. Oleh
karena itu setelah peneliti melihat peran Bapak Sungadi sebagai kepala sekolah

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo ternyata beliau bisa memimpin program inklusi
dengan baik, beliau berpedoman pada ketentuan pengelolaan inklusi dari
pemerintah, berpedoman pada prinsip-prinsip dasar sekolah inklusi dan umum,
dan menjadikan wadah pada sckolah inklusi itu sendiri untuk mengavomi siswa
inklusi tanpa adanva deskriminasi.

Yang kedua guru inklust yang mengatur jalannya pembelajaran siswa
inkiusi juga harus mempunyar pengetahuan dan pengalaman sebagai guru
pengajar dalam menguasai mata pelajaran dan dapat bersosialisasi kepada siswa-

siswanya dengan baik. Oleh karena itu setelah peneliti melihat peran Ibu Sri

Hariyani dagglby i, Wiviangi sebagai gurwdnklusi temyata helisuadanatimeniadia ac.id
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guru inklusi dengan baik. Terbukti dalam observasi yang peneliti amati saat

pembelajardsberjalancbeliad apat thehgiisat situasid dad "Rofdist ‘denlal vhiie, <

mampu menjelaskan mata pelajaran yang di berikan kepada siswa inklusi. sabar
dan telaten kepada siswa inklusi. |

Yang terakhir yang sangat menentukan jalannya sebuah proses
pembelajaran adalah pescrta didik (siswa inklusi). Siswa inklusi merupakan
subjek dari penyelenggarakan program inklusi, oleh karena itu siswa inklusi
sang%ﬁ berperan dalam program inklusi. Tanpa adanya sisiwa inklusi disekolah
SDN 1 Lemah Putro sidoarjo program inklusi tidak dapat di selenggarakan. Untuk
menghadirkan siswa inklusi butuh pertimbangan-pertimbangan berkenaan dengan
jumnlah yang di batasi oleh pihak sekolah sendiri. Guru inklusi juga mencari tahu
tentang keadaan siswa inklusi berdasarkan jenis kelainannya. Jenis kelainannya
seperti: Tuna Daksa, Tuna Grahita, tuna Ganda, Tuna Rungu, Hydro Cyphalus.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id d|g|||b uinsa.ac.id digilib.uinsa.
Slow Leamer, Hyperaktif, Autis dan Tempramen.

Dengan berbeda jenis kelainan seperti itu juga mempengaruhi perilaku
siswa inklusi saat pembelajaran di dalam kelas, terbukti saat peneliti melakukan
observasi saat pembelajaran di salah satu kelas yang peneliti amati yang termasuk
siswa inklusi hanya ada tiga siswa inklusi yang di kelas tersebut, tiga siswa inklusi
tersebut mengalami Hyperaktif., Tuna Rungu (kelainan pendengaran) dan Tuna
Grahita (kelainan kecerdasan). Peneliti mengamati siswa inklust vang mengaiami:
(1). Hyperaktif, cenderung tidak bisa tenang saat pembelajaran. jarang

memperhatikan guru saat menerangkan dan dia lebih suka bermain di tempat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.
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duduknya tetapi guru pembimbing selalu mengarakannya untuk tetap fokus saat
pembe]ajﬁraﬁgﬂ@;lﬁm@g@mg_digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
(2). Tuna Rungu (kelainan pendengaran), tidak beda jauh dari anak normal
lainnya dia cukup tenang saat pembelajaran berlangsung, dia dapat
memperhatikan guru saat menerangkan, tetapi sekali-kali dia juga gampang
terpengaruh temannya di saat ada teman sebangkunya ngajak mengobrol, dia dia
tetap menggunakan alat bantu pendengaran.
(3). Tuna Grahita (kelainan kecerdasan), peneliti mencari info sedikit tentang
Tuna Grahita. Tuna Grahita ini mengalami kelemahan dalam berfikir dan
bernalar, dan saat peneliti mengamati siswa inklusi yang mengalami Tuna Grahita
saat pembelajaran di kelas dia cenderung kesulitan belajar, kurang memperhatikan
guru saat menerangkan pelajaran, kalau sudah merasa bosen belajar dan di paksa
untuk mengerjakan sesuatu oleh guru pembimbingnya dia cenderung sesekali
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
emosl.

Oleh sebab itu prestasi siswa inklusi berbeda-beda kemampuannya dalam
pembelajarannya, ini bisa dibuktikan dari hasil raport siswa inklusi di setiap
semesternya mengalami kenaikan atau bahkan sectiap semesternva mengalami
ketidakstabilan artinya nilai semesternya selalu naik turun.

Setelah peneliti mengamati hasil raport siswa inklusi dengan jenis kelamnan
yvang berbeda-beda vakni:

1. Siswa Inklusi Dengan Jenis kelainan Tuna Rungu

Hasil Belajar Siswa

No | Mata pg’é"rifbr.itlfi]nsa.ac.i:l ié‘igllfl‘t:cf.binsa.ac.id digiIib.uinsa.ac.iglg’é’ﬁitg!uinsa.ac.id digilib.uinsa.lac.id
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Semester | — Semester 11 Semester [ — Semester I1
1 | Pendidikam Agamac.id Danb semessend dkalisemester jdDsipilsemestercikedigémesten. fc.id
IT nilainya cukup stabil. I nilainya cukup stabil.
2 PKN dan IPS Dari semester 1 ke semester | Dari semester I ke semester
II mengalami penurunan - II mengalami kenaikan
3 Bahasa Indonesia Dari semester 1 ke semester | Dari semester | ke semester
1 cukup stabil II mengalami kenaikan
. Matematika Dari semester 1 ke semester | Dari semester [ ke semester
I mengalami penurunan I mengalami penurunan
5 Pengetahuan Alam Dari semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester
IT cukup stabil Il mengalami kenaikan
6 Kerajinan  Tangan | Dan semester 1 ke semester | Dart semester | ke semester
dan Seni 1 masih menurun I mengalami penurunan
7 Pendidikan Jasmani | Dart sesmeter 1 ke semester | Darl semester | ke semester
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acjid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.pc.id
Il mengalamti penurunan 1l mengalami kenaikan
i{
8 Muatan Lokal Dari semester 1 ke semester | Dan semester | ke semester
Il masth menurun 11 cukup stabil
9 | Program Khusus Dari semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester
11 mengalami kenaikan I mengalami kenaikan
|
No | Pengembangan  Diri  dan | Kelas ] Kelas I
!
Pembiasaan Semester 1 - Semester | Semester 1 - Scemester |
|
|
[ 11 11
l
1 Kedisiplinan dan  tanggung | Stabil Stabil
i
Jawabdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinTa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digl;ilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.pc.id
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c.id

.ac.id

H cukup stabil

cocoacid diailibuinsa.ac.id digilibuinsa
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2 Kebersihan dan Kerapian Stabil Stabil
<) Kerjasamgaib.uinsa.ac.id digilib.uink&8aahdl digilib.uinsa.ac.id di b 4H[152-ac. 1 aigilib.uinsa:
4 Kesopanan Stabil Stabil
5 Kemandirian Naik Stabil
6 Kerajinan Stabil Stabil
_
2. Siswa Inklusi Dengan Jenis kelainan Hyperaktif
Hasil Belajar Siswa
No | Mata Pelajaran Kelas 1 Kelas II
Semester I — Semester 11 Semester 1 — Semester |1
1 Pendidikan Agama Dari semester | ke semester | Dari semester 1 ke semester
I cukup slabii IT cukup stabil
2 PKN dan IPS Dari semester | ke semester | Dari semester 1 ke semester |
digilib.uinsa.ac. dllj%gl%h.él.lai%lsnaba“c.id digilib.uinsa.a:.ul %‘féﬁﬂgﬁmpélamd digilib.uinsg
3 Bahasa Indonesia Dari semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester
I mengalami kenaikan II mengalami kenaikan
4 Matematika Dari semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester
1 cukup stabil I1 masih menurun
5 Pengetahuan Alam | Dari scmester 1 ke semester | Dari semester I ke semester
IT cukup stabil Il mengalami kenaikan
6 Kerajinan  Tangan | Dari semester | ke semester | Dari semester 1 ke semester
dan Seni H mengalami kenaikan II mengalami kenaikan
75 Pendidikan Jasmani | Dari semester | ke semester | Dari semester 1 ke semester

il cukup stabil

i id digilib.uinsa.ac.id digilib.uins

a.ac.id



8 Muatan Lokal Dari semester 1 ke semester | Dari semester I ke semester
digilib.uinsa.ac.ifl Higwkupstabilid digilib.uinsa.adidl sukwepstabidc.id digilib.uinsalac.id
9 Program Khusus Dari semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester
1I mengalami kenaikan 1T cukup stabil
No | Pengembangan  Diri  dan | Kelas | Kelas I 1
Pembiasaan Semester 1 - Semester | Semester 1 - Semester
11 11
1 Kedisiplinan dan tanggung | Stabil Stabil
Jawab
2 Kebersihan dan Kerapian Stabil Stabil
3 Kerjasama Stabil Stabil el
4 Kesopanan Stabil Naik
5 Kemandirian Stabil Naik
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinjsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsajac.id
6 Kerajinan Naik Stabil
|
3. Siswa Inklusi Dengan Jenis Kelainan Tuna Grahita
Hasil Belajar Siswa
No | Mata Pelajaran Kelas | Kelas 11
" Semester | - Semester 11 Semester | - Semester
1 Pendidikan Agama Dari semester | ke semester | Dari semester 1 ke semester
11 cukup stabil I mengalani kenatkan
2 PKN dan IPS Dari semester 1 ke semester | Dari semester | ke semester
I mengalami kenaikan II masih menurun
digitib-oimsaaciddigitib-umsaacid-digitibaimsaacd- digitibroimsa-acid-digitib-uimsatac.id
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3 Bahasa Indonesia Dari semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester
digilib.uinsa.ac.i ngmﬂw%ag’&lld digilib.uinsa.ac ioud@ﬁﬂ)gam.ia]é?@@i%mb.uinsa.ac.id
4 Matematika Dari semester I ke semester | Dari semester 1 ke semester
11 masith menurun II masih menurun
5 Pengetahuan Alam Dari semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester |
IT masih menurun II mengalami kenaikan
6 Kerajinan  Tangan | Dari semester I ke semesier | Dari semester | ke semester
dan Seni II masith menurun ) I1 masth menurun
7 Pendidikan Jasmani | Dari semester | ke semester | Dari semester 1 ke semester
1I masih menurun 1T mengalami kenaikan
8 Muatan Lokal Dart semester 1 ke semester | Dari semester 1 ke semester
11 masth menurun 1T mengalami kenaikan
9 Program Khusus Dari semester I ke semester | Dari semester 1 ke semester
11 masih menurun 1T masth menurun
digilib-uinsa-ac.id-digilib-uinsa-ac.id-digilib.uinsa.aclid digilib.uinsa.ac.id-digilib.uinsafac.id
No | Pengembangan  Dirt  dan | Kelas | Kelas 11
Pembiasaan Semester 1 - Semester | Semester 1 - Scimester |
1 1l
I Kedisiplinan dan tanggung | Stabi! Stabil - ]
Jawab |
| 2 Kebersihan dan Kerapian E Stabil Stabil - _
3 | Kerjasama Stabil Nak
4 Kesopanan Stabil Stabii
i
5 Kemandirian Il Stabil Stabil o
6 | Kerajinggilib.uinsa.ac.id digilib.uinsdberirigilib.uinsa.ac.id digifbihsa.ac.id digilib.uinsajac.id
I
]
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Dari pemaparan hasil raport siswa inklusi di atas, implementasi

manajemeniprogram inkdusgi dalamanmeiidgkiitkars prestasicSisiwasdic sekodily SHNac.id
1 Lemah Putro Sidoarjo. di lihat dari hasil akademik maupun non akademik cukup
bervariasi dan belum bisa di katakana berhasil dalam meningkatkan prestasi siswa
inklusi ini di buktikan dari hasil raport siswa inklusi itu sendiri cenderung
mengalami ketidakstabilan dalam hasil prestasinya masih banyak yang mengalami
naik turun dalam hasil belajar setiap semesternya, jenis kelainan siswa inklusi
Juga dapat mempengaruhi prestasi akademiknya karena setiap jenis kelainan siswa
inklust mempunya cara berfikir yang berbeda-beda pula dan tingkah laku yang
berbeda-beda.

Dan hasil non akademiknya juga masih perlu di tingkatkan lagi untuk
pelatihannya ini bisa di buktikan dari hasil lomba yang pernah di juarai olch siswa
inklusi masih mengalami ketidakstabilan tewapi siswa inklusi cenderung lebih suka
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melakukan kegiatan ekstrakulikuler.
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BAB 1V
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A. Kesimpulan

Dari permasalahan yang ada, maka dapat disimpulkan menjadi dua

simpulan umum:

I

manajemen program inklust di SDN | Lemah Putro Sidoarjo cukup
sederhana. Hal ini dapat di buktikan dari hasil penelitian, yang mana
peneliti  belum menemukan dokumen atau data khusus yang
menjelaskan tentang manajemen program inklusi yang di terapkan di

SDN 1 Lemak Putro Sidoarjo. Akan tetapi, peneliti menemukan fakta

di lapangan bahwa banyak siswa difabel yang daftar di sekolahan ini

istapipihak sekolah membatasiisimvayang massk di sekolahan SN
Lemah Putro Sidoarjo sehingga hanya ada 68 siswa difabel yang dapat
masuk di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo, sehingga dalam
pelaksanaannya selama di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo cenderung
tidak membedakan antara siswa difabel dan non difabel. Oleh karena
itu. dengan pola manajemen yang diterapkan di SDN | Lemah Putro
Sidoarjo i tentunva juga dapat diterapkan pada sekolah umum
lainnva.

Prestasi siswa program mnklust di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo

merupakan  suatu  prestasi tersendiri bagi pengelolaan  sistem
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l

banyak perlombaan-perlombaan yang di ikuti siswa inklusi
digntaranyas c i yaituo lambac samreh, karatey dan, mewamaiydengan, .c i
pelatihan-pelatihan yang cukup baik sehingga ada beberapa yang
menjuarai perlombaan-perlombaan tersebut contohnya seperti lomba
karate dan ada beberapa perlombaan yang telah di ikuti oleh siswa
difabel di SDN 1 Lemah Putro Sidoarjo. Selain itu dengan pendidikan
inklusi tentunya juga dapat menjadi langkah awal kemajuan
pendidikan di negara kita. Oleh karena pendidikan inklusi atau difabel
sebaiknya tetap diperjuangkan dan dipertahankan karena tidak semua
yang kurang sempurna itu tidak baik.

3. Implementasi manajemen program inklusi dalam meningkatkan
prestasi siswa berkebutuhan khusus di sekolah SDN 1 Lemah Putro
Sidoarjo masih belum dapat di katakan berhasil dalam meningkatkan
prestasi Siswa. st 1 g bu it'iiiaﬂl”i?a?-?"*ﬂgé?i'i3‘12‘532&%?‘12‘1@?'i%‘éé?f{a'ac'id
mengalami naik turun oleh hasil belajarnya setiap semesternya. dan
untuk hasil non akademiknya juga masih perlu pelatihan-pelatihan
seperti ekstrakulikuler samroh. karate dan mewarnai agar dapat
menjuarai perlombaan yang di ikutsertakan oleh siswa inklusi di dalam
sekolah maupun di luar sekolah 1te sendirni.

B. SARAN
1. Bagi pihak sekolah beserta jajarannva

a. Bagi pimpinan sekolah dan semua gurn
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Saran bagi pimpinan sekolah dan dewan guru adalah untuk terus

digiberjnang i«dalam umenyediakan pendidikan iinklusic ibagiijisiswa ac.id
difabel, senantiasa mengadakan evaluasi terhadap apa-apa yang
telah dilakukan, senantiasa mengadakan pelatihan tentang
karakteristik difabel sehingga memudahkan dalam menanganinya,
seperti mengadakan seminar dan lokarya, seialu menyelenggarakan
dan menciptakan pembelajaran yang inklusif bagi semua kalangan
baik siswa difabel maupun non difabel.

2. Bagi masyarakat sekitar dan orang tua siswa.
Bagi masyarakat sekitar dan orang tua siswa diharapkan agar
senantiasa bekerja sama. memberikan dukungan sepenuhnya dan ikut

serta memiliki dan menjaga keberadaan sekolah ini.
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